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ABSTRAK 

 

Mediatisasi dakwah merupakan salah satu fenomena yang 

dihasilkan dari adanya pertemuan antara agama dengan media. Gus 

Miftah mengekspresikan berbagai bentuk dakwah kreatif dalam 

setiap fase mediatisasi melalui media sosial. Fenomena dakwah Gus 

Miftah ini dikaji dengan menggunakan pendekatan mediatisasi 

agama. Mediatisasi agama menjelaskan bagaimana logika media 

terinternalisasi secara bertahap ke dalam berbagai perilaku seorang 

dai dalam mengambil langkah dakwahnya. 

Penelitian ini menjelaskan proses mediatisasi agama dalam 

konteks dakwah Gus Miftah, menjelaskan bagaimana Gus Miftah 

memadukan antara hiburan dengan dakwah serta menjelaskan tugas 

dari Tim Dakwah Gus Miftah. Data diperoleh dari wawancara 

dengan Gus Miftah, Tim Gus Miftah Official, panitia penyelenggara 

pengajian, polisi dan masyarakat. Selain itu data juga diperoleh dari 

observasi dan pengamatan berperan serta. Data didukung dengan 

informasi digital melalui akun media sosial Gus Miftah dan akun 

media sosial yang terkait dengan Gus Miftah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mediatisasi dakwah 

melalui empat fase dengan beberapa kata kunci yaitu adaptasi, 

intervensi, dominasi, dan internalisasi. Fase pertama merupakan 

peralihan dari dakwah konvensional ke dakwah digital, di mana Gus 

Miftah mulai melakukan adaptasi terhadap logika media dengan 

mulai menggunakan media sosial sebagai saluran dakwah. 

Entertainment yang paling menonjol adalah penggunaan humor 

dalam dakwah seperti cerita jenaka, memanfaatkan superioritas, 

membuat kejutan dan humor sarkasme. Di hadapan logika media, 

Gus Miftah masih independen dan memegang kendali terhadap 

narasi dan bentuk dakwah. Pada fase kedua, logika media mulai 

melakukan intervensi terhadap cara dakwah ditampilkan di media 

sosial. Gus Miftah dituntut untuk melakukan adaptasi lebih 

mendalam terhadap gaya, durasi, format dan kemasan dakwah agar 

sesuai dengan minat audien digital. Pada fase ini Gus Miftah mulai 

menjadi seorang dai yang viral di media sosial dan mulai 

membentuk tim manajemen bernama Gus Miftah Official. Posisi 

logika media di hadapan logika dakwah masih sejajar yaitu dai 

butuh publikasi sedangkan media sosial butuh informasi.  
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Pada fase ketiga logika media mendominasi gerakan dakwah 

Gus Miftah, di mana logika media terlibat dalam membentuk isi dan 

arah dakwah. Popularitas, ratting dan banyaknya follower menjadi 

salah satu ukuran keberhasilan sebuah konten dakwah dan juga 

ukuran otoritas keagamaan di media sosial. Fase ini ditandai dengan 

adanya konten dakwah dengan format video pendek untuk 

meningkatkan visibilitas, monetisasi akun media sosial, bekerjasama 

dengan cyber army dan juga akomodasi terhadap kepentingan 

sponsor dalam acara dakwahtainment. Fase keempat merupakan fase 

puncak dari mediatisasi yaitu terjadinya internalisasi logika media 

ke dalam logika dakwah. Cara dan motivasi dalam menampilkan 

dakwah di media sosial seringkali menyerupai bagaimana cara dan 

motivasi korporasi media dalam membuat berita atau tayangan. Pada 

fase ini sulit dibedakan antara logika media dan logika dakwah 

karena internalisasi terjadi dengan bertahap dan sangat halus, 

sehingga seringkali tidak disadari bahkan oleh sang dai sendiri.  

Hasil penelitian ini berkontribusi pada wacana perdebatan 

teoritis mediatisasi agama yaitu bahwa mediatisasi dakwah 

merupakan proses yang bertahap dan berkelanjutan. Setiap fase 

memunculkan ide kreatif dalam mengemas pesan agama di media 

sosial. Alih-alih menjadi sekuler dan ditinggalkan, dengan 

mediatisasi dakwah ini justru Gus Miftah mampu menjangkau 

jamaah dengan berbagai segmentasi yang beragam. Otoritasnya 

semakin menguat dengan banyaknya jumlah follower di media 

sosial dan banyaknya orang masuk Islam melalui bimbingan Gus 

Miftah. Hal ini menunjukkan de-sekularisasi mediatisasi agama 

dalam konteks indonesia, dimana mediatisasi tidak selalu 

melemahkan agama dan membuatnya sekuler. Justru dalam konteks 

dakwah di Indonesia, mediatisasi mampu menghadirkan kekuatan 

dan model baru penyebaran Islam. 

 

Kata kunci: mediatisasi dakwah, mediatisasi agama, logika 

media, adaptasi, intervensi, dominasi, internalisasi 
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ABSTRACT 

 

The mediatization of da'wah (Islamic preaching) is one 

phenomenon resulting from the intersection of religion and media. 

Gus Miftah expresses various forms of creative da'wah in each 

phase of mediatization through social media. This phenomenon of 

Gus Miftah's da'wah is examined using the mediatization of religion 

approach. The mediatization of religion explains how media logic is 

gradually internalized into the various behaviors of a da'wah 

preacher in his da'wah activities. 

This study explains the process of religious mediatization in 

the context of Gus Miftah's da'wah, explains how Gus Miftah 

combines entertainment with da'wah, and explains the duties of the 

Gus Miftah Da'wah Team. Data were obtained from interviews with 

Gus Miftah, the Gus Miftah Official Team, the religious study 

organizing committee, the police, and the community. Data were 

also obtained from observations and participant observation. The 

data were supported by digital information from Gus Miftah's social 

media accounts and social media accounts associated with Gus 

Miftah. 

The research results show that the mediatization of da'wah 

goes through four phases with several keywords: adaptation, 

intervention, domination, and internalization. The first phase is the 

transition from conventional da'wah to digital da'wah, where Gus 

Miftah began to adapt to media logic by starting to use social media 

as a da'wah channel. The most prominent entertainment is the use of 

humor in da'wah such as humorous stories, exploiting superiority, 

creating surprises and sarcastic humor. In the face of media logic, 

Gus Miftah remains independent and maintains control over the 

narrative and form of da'wah. In the second phase, media logic 

begins to intervene in how da'wah is presented on social media. Gus 

Miftah was required to make deeper adaptations to the style, 

duration, format, and packaging of his preaching to suit the interests 

of digital audiences. During this phase, Gus Miftah began to become 

a viral preacher on social media and began forming a management 

team called Gus Miftah Official. The media logic and the da’wah 

logic remain parallel: preachers need publicity, while social media 

needs information. 

In the third phase, media logic dominated Gus Miftah's da'wah 

movement, where media logic was involved in shaping the content 
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and direction of da'wah. Popularity, ratings, and number of 

followers became measures of the success of da'wah content and 

also of religious authority on social media. This phase was marked 

by the presence of da'wah content in short video format to increase 

visibility, monetization of social media accounts, collaboration with 

cyber armies, and accommodation of sponsors' interests in 

da'wahtainment programs. The fourth phase is the peak of 

mediatization, namely the internalization of media logic into the 

da’wah logic. The methods and motivations for presenting preaching 

on social media often resemble the methods and motivations of 

media corporations in producing news or broadcasts. At this stage, it 

is difficult to distinguish between media logic and preaching logic 

because internalization occurs so gradually and so subtly, often 

unnoticed even by the preacher himself. 

The results of this study contribute to the theoretical debate on 

the mediatization of religion, namely that the mediatization of 

religious preaching is a gradual and ongoing process. Each phase 

generates creative ideas for packaging religious messages on social 

media. Rather than becoming secular and abandoned, through this 

mediatization of religious preaching, Gus Miftah is able to reach a 

diverse range of congregations. His authority is further strengthened 

by the large number of followers on social media and the many 

people who convert to Islam through Gus Miftah's guidance. This 

demonstrates the de-secularization of religious mediatization in the 

Indonesian context, where mediatization does not always weaken 

religion and make it secular. In fact, in the context of Indonesian 

da'wah, mediatization can provide new strength and models for the 

spread of Islam. 

 

Keywords: mediatization of da'wah, mediatization of religion, 

media logic, adaptation, intervention, domination, 

internalization 
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 ملخص 

الدينية الوعظ  الظواهر   (mediatisasi dakwah) تعد إعلامية  إحدى 
 (Gus Miftah) الناتجة عن التقارب بين الدين والإعلام. يعبر غوس مفتاح

مراحل   من  مرحلة  كل  في  الإبداعي  الوعظ  من  مختلفة  أشكال  عن 
يتم دراسة ظاهرة وعظ غوس   التواصل الاجتماعي.  الإعلامية عبر وسائل 

شرح هذه     (mediatisasi dakwah). مفتاح باستخدام نهج الإعلامية الدينية
مختلف   في  تدريجياً  الإعلام  منطق  استيعاب  يتغلغل  كيف  الوسيلة 

 .سلوكيات الواعظ في أداء وعظه

غوس   دعوة  سياق  في  الديني  الإعلام  عملية  عن  البحث  هذا  يبين 
ماذا   و  والدعوة،  الترفيه  بين  مفتاح  غوس  يجمع  كيف  موضحة  مفتاح، 
على   الحصول  تم  ولقد  مفتاح.   غوس  دعوة  فريق  واجبات   و  وظائف 
مفتاح،   لغوس  الرسمي  والفريق  مفتاح،  غوس  مع  مقابلات  من  البيانات 
تم   ذلك،  إلى  بالإضافة  والمجتمع.  والشرطة،  البرنامج،  تنظيم  ولجنة 
الحصول على البيانات أيضًا من الملاحظات والملاحظة المشاركة. وتدعم  
التواصل   مفتاح على وسائل  معلومات رقمية من حسابات غوس  البيانات 

الاجتماعي   (media sosial) الاجتماعي التواصل  وسائل  وحسابات 
 .المتعلقة بغوس مفتاح

عدة   مع  مراحل  بأربع  تمر  الوعظ  إعلامية  أن  البحث  نتائج  تظهر 
المرحلة   والاستيعاب.  والهيمنة  والتدخل  التكيف  وهي  رئيسية،  كلمات 
بدأ   حيث  الرقمي،  الوعظ  إلى  التقليدي  الوعظ  من  الانتقال  هي  الأولى 

الإعلام وسائل  منطق  مع  التكيف  في  مفتاح  من   (logika media) غوس 
أبرز   للوعظ.  كقناة  الاجتماعي  التواصل  وسائل  استخدام  في  البدء  خلال 
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المضحكة،   القصص  مثل  الوعظ،  في  الفكاهة  استخدام  هو  الترفيه  أشكال 
واستغلال التفوق، وخلق المفاجآت، والفكاهة الساخرة. في مواجهة منطق  
الوعظ   سرد  على  ومسيطراً  مستقلاً  مفتاح  غوس  يظل  الإعلام،  وسائل 
في   التدخل  في  الإعلام  وسائل  منطق  يبدأ  الثانية،  المرحلة  في  وشكله. 
غوس   من  طلُب  الاجتماعي.  التواصل  وسائل  على  الوعظ  تقديم  طريقة 
خطبه   وتغليف  وشكل  ومدة  أسلوب  على  أعمق  تعديلات  إجراء  مفتاح 
مفتاح   غوس  بدأ  المرحلة،  هذه  في  الرقمي.  الجمهور  اهتمامات  لتناسب 
يصبح واعظًا شهيرًا على وسائل التواصل الاجتماعي وبدأ في تشكيل فريق  

ظل موقف منطق وسائل الإعلام فيما  (Gus Miftah Official) .إدارة يسمى
بينما   الدعاية  إلى  يحتاجون  الوعاظ  أن  أي  متوازيًا،  الوعظ  بمنطق  يتعلق 

 .تحتاج وسائل التواصل الاجتماعي إلى المعلومات

حركة   على  الإعلام  وسائل  منطقية  سيطرت  الثالثة،  المرحلة  في 
الدعوة التي يقودها غوس مفتاح، حيث شاركت منطقية وسائل الإعلام في  
وعدد   والتصنيفات  الشعبية  وأصبحت  واتجاهها.  الدعوة  محتوى  تشكيل 
الدينية على   الدعوة ومقياسًا للسلطة  المتابعين أحد مقاييس نجاح محتوى 
وسائل التواصل الاجتماعي. تتميز هذه المرحلة بوجود محتوى الدعوة في  
حسابات   من  الدخل  وتحقيق  الظهور،  لزيادة  قصيرة  فيديو  مقاطع  شكل 
وتلبية   الإلكترونية،  الجيوش  مع  والتعاون  الاجتماعي،  التواصل  وسائل 
ذروة  هي  الرابعة  المرحلة  الترفيهية.  الدعوة  فعاليات  في  الرعاة  مصالح 

تشبه    الإعلامية، ما  غالبًا  الدعوة.  منطق  في  الإعلام  منطق  استيعاب  أي 
التي   تلك  التواصل الاجتماعي  الدعوة على وسائل  أساليب ودوافع تقديم 
البرامج. في هذه المرحلة،   إنتاج الأخبار أو  تتبعها الشركات الإعلامية في 
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يحدث   الاستيعاب  لأن  الدعوة  ومنطق  الإعلام  منطق  بين  التمييز  يصعب 
 .بشكل تدريجي ودقيق، وغالبًا ما يمر دون أن يلاحظه حتى الدعاة أنفسهم

تساهم نتائج هذا البحث في النقاش النظري حول إعلامية الدين، أي  
مرحلة   كل  تولد  ومستمرة.  تدريجية  عملية  هي  الديني  الوعظ  إعلامية  أن 
الاجتماعي.   التواصل  وسائل  على  الدينية  الرسائل  لتقديم  إبداعية  أفكارًا 
بدلاً من أن يصبح علمانيًا ومهملاً، تمكن غوس مفتاح، من خلال إعلامية  
المجتمع.   شرائح  مختلف  من  جماعات  إلى  الوصول  من  الديني،  الوعظ 
التواصل   وسائل  على  المتابعين  من  الكبير  العدد  مع  سلطته  ازدادت  وقد 
الذين اعتنقوا الإسلام من خلال   الكبير من الأشخاص  الاجتماعي والعدد 

إزالة علمانية   (de-sekulerisasi) توجيهات غوس مفتاح. وهذا يدل على 

السياق الإندونيسي، حيث لا تؤدي الإعلامية دائمًا إلى   الدين في  إعلامية 
علمانيًا  وجعله  الدين  في  (sekuler) .إضعاف  الوعظ  سياق  في  الواقع،  في 

 .إندونيسيا، تستطيع الإعلامية أن تجلب قوة ونماذج جديدة لنشر الإسلام

بالإعلام،   المدفوع  الدين  بالإعلام،  المدفوعة  الدعوة  المفتاحية:  الكلمات 
 منطق الإعلام، التكيف، التدخل، الهيمنة، الاستيعاب 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Meskipun dakwah merupakan salah satu bentuk pelaksanaan 

ajaran Agama Islam yang bersifat sakral, namun dalam praktiknya 

dakwah seringkali dilakukan dengan menggunakan hiburan sebagai 

sesuatu yang bersifat profan1. Dakwah dianggap sakral karena 

gerakan ini merujuk pada teks-teks suci Agama Islam yaitu al-

Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad.2 Berdasarkan kedua sumber 

rujukan tersebut dakwah diyakini sebagai panggilan spiritual bagi 

setiap pemeluk Agama Islam di setiap zaman3 yang mengharuskan 

adanya kesucian niat agar mendapatkan pahala dari Tuhan. 4 

Sedangkan hiburan dianggap profan karena merupakan aktifitas 

biasa yang tidak terkait dengan sesuatu yang dihormati, disembah 

atau dimuliakan. Hiburan lebih cenderung kepada pemenuhan 

kesenangan atau relaksasi untuk mendapatkan kenikmatan tertentu.5 

Sehingga memadukan antara dakwah yang sakral dan hiburan yang 

profan akan berpotensi memunculkan berbagai kontradiksi. Adanya 

kontradiksi diawali dari perbedaan orientasi antara dakwah dengan 

hiburan. Dakwah berorientasi pada nilai-nilai yang luhur seperti 

ketuhanan, keselamatan, persatuan, kasih sayang untuk seluruh umat 

 
1Sorin Petrof, “Religious Broadcasting ? Between Sacred and Profane. 

Toward a Ritualized Mystification,” Journal for the Study of Religions and 

Ideologies 14, no. 40 (2015): 92–111. 
2Owais Manzoor Dar, “Da’wa in Islam: A Discursive Analysis of South 

Asian Muslim Scholarly Discourses,” Analisa: Journal of Social Science and 

Religion 6, no. 01 (2021): 33–46, https://doi.org/10.18784/analisa.v6i01.1311. 
3Thomas W. Arnold, Sejarah Dakwah Islam, Terj. Nawawi Rambe (Penerbit 

Widjaya Jakarta, n.d.), hal. 1. 
4Syaikh Musthafa Masyhur, Fiqh Dakwah (Al-I’tishom Cahaya Umat, 

2000), hal. 19. 
5Rodrigo Cavalcanti et al., “What Is Entertainment? Propositions of 

Definitions Based on Product, Experience, Culture and Communication 

Perspectives,” Desenvolve Revista de Gestão Do Unilasalle 11 (April 2022): 1–18, 

https://doi.org/10.18316/desenv.v11i1.9465. 
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manusia (rahmatan lil ‘alamin) 6 serta menjaga hak-hak dasar nilai 

kemanusiaan.7 Sedangkan hiburan hanya berorientasi pada 

kesenangan duniawi yang lekat dengan industri komersial.8  

Meski demikian metode dakwah dengan menggunakan 

hiburan dan berbagai seni pertunjukkan sudah dilakukan oleh 

pendakwah Islam generasi awal di Indonesia khususnya di Pulau 

Jawa yaitu Walisongo.9 Sebagai contoh misalnya sunan Kalijaga 

menggunakan kesenian gamelan dan wayang kulit untuk 

menyampaikan nilai-nilai Islam kepada khalayak.10 Sunan Kalijaga 

juga menyusun lagu-lagu berbahasa jawa yang mengandung filosofi 

ajaran Agama Islam.11 Cara ini terbukti memberikan dampak yang 

besar terhadap penyebaran Islam di pulau jawa pada masa itu. 

Dalam perkembangan dakwah di Indonesia banyak pendakwah yang 

memadukan antara dakwah dengan kesenian yang menjadi hiburan 

bagi masyarakat. Diantaranya adalah dakwah dengan menggunakan 

lagu-lagu dalam bingkai kesenian tradisional12, dakwah dengan 

 
6Asep Muhyiddin, Dakwah Perspektif Al-Qur’an Dalam Kajian Dakwah 

Multiperspektif (PT Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 19-32. 
7Moch. Fachruroji, DAKWAH DI ERA MEDIA BARU, Teori Dan Aktivisme 

Dakwah Di Internet (Simbiosa Rekatama Media, 2019), hal. 9. 
8Rodrigo Cavalcanti et al., “What Is Entertainment? Propositions of 

Definitions Based on Product, Experience, Culture and Communication 

Perspectives,” Desenvolve Revista de Gestão Do Unilasalle 11 (April 2022): 1–18, 

https://doi.org/10.18316/desenv.v11i1.9465. 
9Muslih, STRATEGI KEBUDAYAAN WALISONGO:  Integrasi Nilai, 

Makna, Dan Tradisi Dalam THE LIVING WALISONGO:  HISTORISITAS, 

KONTEKSTUALITAS DAN SPIRITUALITAS (Southeast Asian Publishing, 2022), 

hal. 189-198. 
10Aris Setiawan, “Polemic and Reasons for Reusing Wayang and Gamelan 

as A Medium for Contemporary Preaching Islam Religion in Central Java, 

Indonesia,” Harmonia: Journal of Arts Research and Education 22 (December 

2022): 254–67, https://doi.org/10.15294/harmonia.v22i2.37525. 
11Mulyono Mulyono, “Islamic Education and Da’wah Strategies Based on 

Culture in the Ilir-Ilir Song of Sunan Kalijaga,” Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam 

14, no. 1 (2020): 175–98, https://doi.org/10.21580/nw.2020.14.1.5881. 
12Mibtadin Mibtadin and Zainal Habib, “Community Religious Expression 

through Sholawat in Bangunrejo Kidul Kedunggalar Ngawi Village,” Jurnal Ilmu 

Dakwah 42, no. 1 (2022): 49–64, https://doi.org/10.21580/jid.v42.1.10922. 



3 

memasukkan nilai-nilai Islam ke dalam kesenian bela diri silat13, 

dakwah dengan menggunakan kesenian tari dalam upacara adat yang 

di dalamnya terkandung filosofi Agama Islam14, dan berbagai 

kesenian dari kearifan lokal lainnya yang bisa dimanfaatkan untuk 

kepentingan dakwah Islam. Pola ini muncul karena masyarakat 

Indonesia memilki latar belakang religiositas yang tinggi sehingga 

mempengaruhi berbagi bentuk produk budaya termasuk hiburan itu 

sendiri. Hal ini terus berkembang seiring dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi di era modern. Dari sini tampak 

bahwa pesan agama sejak awal tidak lepas dari media, media dan 

agama terus bernegosiasi antara mempengaruhi dan dipengaruhi. 

Di era modern perpaduan antara dakwah dengan hiburan 

memunculkan berbagai model gerakan dakwah yang ditransmisikan 

melalui media baru seperti internet dan televisi. Dakwah melalui 

internet diekspresikan dengan menghadirkan portal Islam, 

memproduksi dan menyebarkan gambar atau quote Islami, 

pembuatan aplikasi yang membantu ibadah umat Islam, media sosial 

Islam, chat Islami, berbagi file kajian Islam dan lain sebagainya.15 

Dakwah dengan menggunakan media televisi memunculkan 

berbagai macam produk siaran televisi seperti, talkshow, film kartun 

Islami, game Islami, 16 acara dakwah yang diiringi dengan musik, 

jalan-jalan pada situs Islam, ajang pencarian bakat dai atau 

penghafal Qur’an dan sinetron Islami.17 Dakwah juga selau hadir 

 
13Sutoyo, “PRACTICING VALUES OF PHILOSOPHICAL SUFISM IN 

THE PENCAK SILAT OF BROTHERHOOD FAITHFUL HEART OF TERATE,” 

European Journal for Philosophy of Religion 15, no. 1 (2023): 1, 

https://doi.org/10.24204/ejpr.2023.4110. 
14Acep Aripudin and Yaya Yaya, “Another Side of Folk Tradition; Da’wah, 

Entertainment, and Magic in the Madurese Community,” Asyahid Journal of 

Islamic and Quranic Studies (AJIQS) 3, no. 2 (2021): 2. 
15Fachruroji, DAKWAH DI ERA MEDIA BARU, Teori Dan Aktivisme 

Dakwah Di Internet, hal. 197-215. 
16Pradip Thomas and Philip Lee, eds., Global and Local Televangelism 

(Palgrave Macmillan, 2012), hal. 7. 
17Aang Ridwan, Commodification and Commercialization of Islamic 

Da’wah Practice on Indonesian Television, 2019. 
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dengan menghadirkan hiburan seperti humor18, musik dan berbagai 

pertunjukkan untuk menghibur jamaah.19 Berbagi model dakwah 

tersebut sering disebut dengan istilah dakwahtainment. Istilah 

dakwahtainment digunakan sebagai konsep yang merepresentasikan 

sebuah gerakan dakwah yang dalam penyampaiannya dipadukan 

dengan entertainment atau hiburan.  

Jika dilihat dari struktur katanya, dakwahtainment merupakan 

gabungan dari dua bahasa yang menjadi satu, yaitu dakwah dari 

bahasa Arab yang artinya seruan kepada nilai-nilai Islam20, dan -

tainment berasal dari bahasa Inggris entertainment yang berarti 

hiburan.21 Penggabungan dua kata ini sama dengan istilah 

edutainment dalam dunia pendidikan, yaitu sebuah proses 

pendidikan yang memadukan secara harmonis antara muatan 

pendidikan (education) dengan hiburan (entertainment) seperti 

game, humor, dan demonstrasi. Tujuannya adalah menghadirkan 

sebuah nuansa pendidikan yang menyenangkan, menghibur dan 

mencerdaskan.22 Begitu juga dengan istilah infotainment dalam 

industri televisi yang ditayangkan dengan memasukkan 

entertainment (hiburan) yang dianggap bisa menarik antusiasme 

penonton di tengah penyampaian informasi (information).23 

Infotainment sendiri muncul karena didasari oleh asumsi 

bahwa masyarakat memang membutuhkan informasi. Akan tetapi 

 
18Andayani Andayani and Bobby Rachman Santoso, “Unification of Humor 

in Da’wah : Da’wah Bil-Lisan KH. Anwar Zahid,” Dakwah: Jurnal Kajian 

Dakwah Dan Kemasyarakatan 27, no. 2 (2023): 244–60, 

https://doi.org/10.15408/dakwah.v27i2.36747. 
19Nur Khoerun Nisa et al., “Modification of Da’wah Through the Art 

Performance of Ki Dalang Ulin Nuha,” Ilmu Dakwah: Academic Journal for 

Homiletic Studies 17, no. 2 (2023): 243–64, 

https://doi.org/10.15575/idajhs.v17i2.25538. 
20M. Munir, Metode Dakwah (Prenada Media, 2015), hal. 5. 
21Dicky Sofjan and Mega Hidayati, Religion and Television in  Indonesia 

Ethics Surrounding Dakwahtainment (Globethics.net, 2013), hal. 48. 
22Hamruni, Konsep Edutainment Dalam Pendidikan Islam (Sukses Offset, 

2008), hal.  124-125. 
23Iswandi Syahputra, REZIM MEDIA, Pergulatan Demokrasi, Jurnalisme, 

Dan Infotainment Dalam Industri Televisi (PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), 

hal. 93. 
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karena informasi tidak akan bisa diterima begitu saja, maka muncul 

ide membuat pancingan untuk menarik minat dan perhatian 

masyarakat terhadap informasi dengan cara menyusupkan 

entertainment di dalamnya.24 Dakwahtainment juga memilki 

motivasi yang sama, konsep acara dakwah yang monoton dalam 

menyampaikan ceramah, akan sulit menarik perhatian masyarakat 

terhadap isi dakwah.25 Untuk itu kehadiran entertainment dalam 

muatan dakwah diharapkan bisa menjadi daya tarik untuk menerima 

pesan dakwah.  

Istilah lain yang digunakan dalam studi tentang penyebaran 

agama dengan menggunakan media adalah televangelisme yaitu 

hybrid antara agama dan hiburan.26 Istilah ini awalnya muncul untuk 

mengkaji fenomena layanan agama Kristen di Amerika pada era 

tahun 70-an yang identik dengan komodifikasi agama.27 

Televangelisme awalnya memang hanya digunakan dalam konteks 

televisi, namun sebagaimana yang dinyatakan oleh Thomas dan Lee 

bahwa seiring perkembangan teknologi maka istilah ini juga sesuai 

untuk konteks internet dengan berbagai platform media.28 Dalam 

perkembangannya istilah ini juga digunakan untuk mengkaji 

penyebaran Islam melalui media, sebagai contoh adalah kajian Najib 

Kailani dan Sunarwoto tentang fragmentasi otoritas agama dan 

munculnya otoritas keagamaan baru,29 Akh Muzakki tentang 

televangelisme Islam dalam konteks politik Indonesia serta 

 
24Syahputra, REZIM MEDIA, Pergulatan Demokrasi, Jurnalisme, Dan 

Infotainment Dalam Industri Televisi, hal. 93. 
25Nisa et al., “Modification of Da’wah Through the Art Performance of Ki 

Dalang Ulin Nuha.” 
26Shaimma El Naggar, “The Impact of Digitization on the Religious 

Sphere: Televangelism as an Example,” Indonesian Journal of Islam and Muslim 

Societies 4, no. 2 (2014): 2, https://doi.org/10.18326/ijims.v4i2.189-211. 
27Denis J. Bekkering, American Televangelism and Participatory Cultures: 

Fans, Brands, and Play With Religious “Fakes” (Springer International 

Publishing, 2018), https://doi.org/10.1007/978-3-030-00575-7. 
28Thomas and Lee, Global and Local Televangelism, hal. 1. 
29Najib Kailani and Sunarwoto, “Televangelisme Islam Dan Lanskap 

Otoritas Keagamaan Baru” Dalam Ulama Dan Negara-Bangsa: Membaca Masa 

Depan Islam Politik Di Indonesia, Ed. Noorhaidi Hasan, Cet. Ke-1 (PusPIDep, 

2019), hal. 179-200. 
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perbandingan transmisi Islam tradisional dan modern,30 dan juga 

Shaimaa El Naggar yang membahas televangelisme sebagai salah 

satu dampak digitalisasi agama.31 Terkait dengan ini Housterey 

mengusulkan agar menggunakan istilah “Tele-dai” dalam konteks 

Islam agar tidak terlihat sebagai perpanjangan dari fenomena 

Kristen.32 Untuk itu, dalam beberapa bagian dari disertasi ini penulis 

lebih memilih menggunakan istilah dakwahtainment untuk 

menegaskan sejak awal bahwa fokus kajian ini mengenai fenomena 

dakwah Islam. Meskipun dakwahtainment adalah istilah khas 

fenomena televisi, namun penggunaan istilah dakwahtainment 

dalam disertasi ini semata-mata untuk memudahkan penyebutan 

perpaduan antara dakwah dengan hiburan, yang juga terjadi pada 

media sosial. 

Menurut Howell terjadinya fenomena dakwahtainment ini 

tidak lepas dari adanya pengaruh budaya populer di tengah-tengah 

masyarakat, dimana dakwah tidak hanya semata transmisi 

pengetahuan agama, melainkan persaingan di pasar media.33  

Dengan merujuk pada pendapat Storey, budaya populer merupakan 

hasil negosiasi antara praktik budaya masyarakat umum dan institusi 

yang memiliki kekuasaan, seperti media massa dan industri hiburan. 

Lebih dari sekadar hiburan, budaya populer juga menjadi arena di 

mana ideologi, identitas, dan kekuasaan saling bertemu dan 

bersaing.34 Menurut Hoover media dan budaya populer memainkan 

peran yang sangat penting dalam mempengaruhi dan membentuk 

 
30Akh Muzakki, “Islamic Televangelism in Changing Indonesia: 

Transmission, Authority, and the Politics of Ideas” Dalam Global and Local 

Televangelism, Ed. Pradip N. Thomas and Philip Lee (PALGRAVE 

MACMILLAN, 2012), hal. 45-60. 
31Naggar, “The Impact of Digitization on the Religious Sphere.” 
32James Bourk Hoesterey, Pemasaran Moralitas: Naik, Jatuh, Dan 

Pembentukan Ulang Cap-Merk Aa Gym Dalam Ustadz Seleb Bisnis Moral Dan 

Fatwa Online Ragam Ekspresi Islam Indonesia Kontemporer, Ed. Greag Fealy 

Dan Sally White (Komunitas Bambu, 2012), hal. 90. 
33Julia Day Howell, “Christendom, the Ummah and Community in the Age 

of Televangelism,” Social Compass 61, no. 2 (2014): 234–49, 

https://doi.org/10.1177/0037768614524322. 
34John Storey, Cultural Theory and Popular Culture: An Introduction, 6. ed 

(Pearson, 2012), hal. 5-7. 
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cara pandang masyarakat terhadap agama dan spiritualitas.35 

Pengaruh dari adanya budaya populer ini ditunjukkan dengan 

adanya penggunaan seni visual, munculnya fenomena ustad 

selebriti, dan gaya komunikasi ringan untuk menarik minat 

masyarakat pada dakwah. Seorang pendakwah yang menggunakan 

pakaian kekinian dan menggunakan bahasa sehari hari akan lebih 

bisa diterima oleh kalangan anak muda dari pada pendakwah 

konvensional dengan pakaian ulama dan bahasa yang serius. 

Penggunaan elemen budaya populer dalam dakwah akan 

menciptakan interaksi yang dinamis antara nilai tradisional agama 

dengan tuntutan masyarakat kontemporer.36 

Pengaruh budaya populer dalam dakwah Islam semakin terasa 

di media sosial. Platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube 

kini dipenuhi dengan konten dakwah yang dikemas sesuai dengan 

preferensi audien masa kini.37 Para pendakwah memanfaatkan 

format video pendek, infografis menarik, hingga tren viral untuk 

menyampaikan pesan agama dengan cara yang lebih mudah 

dipahami dan menarik. Fenomena ini mencerminkan bagaimana 

budaya populer telah mengubah cara dakwah menjadi lebih 

interaktif dan berbasis visual. Namun, di balik inovasi ini, muncul 

pula kritik, terutama terkait potensi komersialisasi agama.38 

Pengaruh budaya populer terhadap agama islam ini kemudian 

memunculkan istilah baru yang disebut dengan Budaya Islam 

Populer. Budaya Islam Populer memiliki beberapa produk yang 

 
35Stewart M. Hoover, Religion in the Media Age, 1. publ., transferred to 

digital print, Religion, Media and Culture (Routledge, 2010), hal. 23-25. 
36Yuka Kayane, “The Populism of Islamist Preachers in Indonesia’s 2019 

Presidential Election,” The Muslim World 110, no. 4 (2020): 605–24, 

https://doi.org/10.1111/muwo.12368. 
37Moh. Huda and Iffatin Nur, “Islam, Culture, and Social Media: A Study 

on the Culture of the Social Media Usage in the Covid-19 Pandemic Era,” The 

Journal of Society and Media 5, no. 2 (2021): 347–61, 

https://doi.org/10.26740/jsm.v5n2.p347-361. 
38Ening Herniti, Simbol Keagamaan Islam Dalam Iklan Komersial Televisi 

Di Indonesia (Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2019). 
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beragama mulai dari fashion, film, musik, gaya bahasa, perilaku 

sehari-hari dan salah satunya adalah dakwahtainment.39 

Minat masyarakat yang tinggi terhadap model 

dakwahtainment direspon oleh berbagai kalangan dengan 

menyuguhkan berbagai pilihan siaran dakwah yang dikombinasikan 

dengan hiburan. Sejak era reformasi, liberalisasi media 

menghadirkan beragam tayangan religi di televisi, mulai dari 

sinetron bernuansa Islami, talk show dakwah, hingga program 

khusus Ramadan. Rakhmani menyatakan bahwa tayangan-tayangan 

tersebut tidak hanya mengisi kebutuhan spiritual masyarakat, tetapi 

juga mencerminkan gaya hidup kelas menengah muslim perkotaan.40 

Dalam situasi ini, popularitas seorang dai tidak lagi semata-mata 

ditentukan oleh kedalaman ilmu agamanya, melainkan juga oleh 

kemampuannya menyesuaikan diri dengan format media. Dari 

sinilah lahir istilah ustaz selebriti, yaitu pendakwah yang hadir 

dengan gaya populer, santai, sekaligus menghibur, seperti Aa Gym, 

Ustaz Jefri Al-Buchori dan Ustad Ahmad al-Habsy.41 

Begitu juga dengan Mama Dedeh yang menampilkan sisi 

keibuan dengan menjawab berbagai pertanyaan dengan tegas namun 

diselingi humor. Logat bahasa Sunda menjadi ciri khas dalam 

menekankan sebuah keterangan disertai dengan pengulangan agar 

dipahami jamaah.42 Pendakwah televisi yang terkenal lainnya adalah 

Ustad Danu yang dikenal dengan penyembuhan Islam melalui doa 

 
39Warsito Raharjo Jati, “Islam Populer Sebagai Pencarian Identitas Muslim 

Kelas Menengah Indonesia | Teosofi: Jurnal Tasawuf Dan Pemikiran Islam,” 2015, 

hal. 140-150., https://jurnalfuf.uinsa.ac.id/index.php/teosofi/article/view/96. 
40Inaya Rakhmani, Mainstreaming Islam in Indonesia, Television, Identity 

&  the Middle Class (Palgrave Macmillan US, 2016), hal. 61., 

https://doi.org/10.1057/978-1-137-54880-1. 
41Inaya Rakhmani, Mainstreaming Islam in Indonesia: Television, Identity, 

and the Middle Class (2017), hal.44-45., https://doi.org/10.1057/978-1-137-54880-

1. 
42Ermanto et al., “Comparing Ustaz Abdul Somad’s Language Style to 

Ustazah Mama Dedeh’s Language Style:,” paper presented at Ninth International 

Conference on Language and Arts (ICLA 2020), Padang, Indonesia, 2021, 

https://doi.org/10.2991/assehr.k.210325.012. 
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dan branding sebagai ustad entrepreneur.43 Ustad Maulana 

menyajikan ceramah dengan penuh dengan humor dan interaktif 

melalui sebuah acara dakwahtainment “Islam itu Indah” di Trans 

TV. Meski memiliki ratting yang tinggi, namun acara 

dakwahtainment di televisi ini mendapatkan berbagai kritik dari para 

ulama khususnya terkait dengan materi yang kurang mendalam dan 

penjelasan yang tidak utuh khususnya terkait dengan hadis.44 

Selain ketiga tokoh tersebut, terdapat beberapa pendakwah 

yang lebih eksis melalui panggung dan media sosial, meskipun juga 

beberapa kali tampil di televisi. Diantaranya Ustad Abdul Shomad 

dan Ustad Adi Hidayat yang memiliki latar pendidikan agama 

sampai doktor. Kapasitas keilmuan yang mumpuni dalam bidang 

agama dipadukan dengan kemampuan retorika yang baik, serta 

kemampuan menghadirkan humor menjadikan keduanya memiliki 

penggemar yang sangat bayak di media sosial. Hal ini juga ditopang 

oleh keberadaan tim media yang selalu menyebarkan ceramahnya 

menggunakan media YouTube.45 Sedangkan pendakwah dari 

kalangan millennial adalah Habib Ja’far al Hadar yang menargetkan 

anak muda sebagai sasaran dakwahnya dengan menggunakan media 

YouTube dan Instagram. Habib Ja’far memilki kemampuan 

menyelami gaya bahasa dan pemikiran anak muda.  Hal itu 

didukung dengan penggunaan komunikasi nonverbal sebagai atribut 

untuk menyampaikan pesan secara implisit, yaitu melalui pakaian, 

simbol, cara berbicara dan intonasi dalam dakwahnya.46 

 
43Siti Mupida, “Penyembuhan Islam dan Otoritas Keagamaan: Studi Kasus 

Ustaz Dhanu,” Hanifiya: Jurnal Studi Agama-Agama 3, no. 1 (2020): 27–34, 

https://doi.org/10.15575/hanifiya.v3i1.8095. 
44Nurun Najwah, THE PROFUNDITY OF HADITH MATERIALS ON 

‘ISLAM ITU INDAH” ON TRANS TV, 137 (n.d.). 
45Rif’atul Khoiriah Malik et al., “Da’wah Rhetoric by Ustadz Abdul Somad 

and Ustadz Adi Hidayat in Conveying Da’wah Messages,” Analisa: Journal of 

Social Science and Religion 8, no. 2 (2023): 220–36, 

https://doi.org/10.18784/analisa.v8i2.2071. 
46Muhammad Revi Hari Prajanto and Rama Kertamukti, “Habib Husein 

Ja’far’s Self Presentation Strategy in Digital Da’wah on Youtube,” Jurnal 

Komunikasi Global 12, no. 1 (2023): 53–70, 

https://doi.org/10.24815/jkg.v12i1.31101. 
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Salah satu pendakwah terkenal di Indonesia yang akan 

menjadi obyek kajian dalam studi ini adalah Gus Miftah, pengasuh 

Pondok Pesantren Ora Aji Sleman Yogyakarta. Gus Miftah menjadi 

popular karena video ceramahnya di sebuah club malam viral di 

media sosial. Selain berdakwah di club malam Gus Miftah juga 

berdakwah di lokalisasi yang sudah dilakukan sejak tahun 2000.47 

Dirinya berusaha untuk mendakwahi para pekerja seks komersial 

dan para preman dengan pendekatan yang humanis. Usahanya ini 

tidak sia-sia, ratusan orang telah bertaubat dan meninggalkan dunia 

hitam serta lebih dari 100 orang telah masuk Islam melalui Gus 

Miftah.48 Salah satunya adalah artis papan atas Indonesia yaitu Dedy 

Corbuzier yang memilih Gus Miftah untuk membimbingnya masuk 

Islam. Dia tertarik dengan cara berislam Gus Miftah yang moderat, 

tidak memaksakan dan tidak menakut-nakuti.49 

Selain berdakwah di club malam dan lokalisasi Gus Miftah 

juga merupakan dai panggung yang memiliki jadwal pengajian yang 

padat di sepanjang tahun. Kemajuan teknologi juga dimanfaatkan 

untuk menyampaikan dakwah melalui media sosial dan televisi. 

Kemampuannya dalam melakukan retorika menjadikan dakwah Gus 

Miftah bisa menyasar semua lapisan masyarakat mulai dari presiden, 

akademisi, politikus, santri, preman, PSK dan juga rakyat biasa. 

Meski demikian Gus Miftah merupakan sosok dai yang 

kontroversial dengan segala keunikannya. Beberapa sisi 

kontroversial Gus Miftah diantaranya pada tahun 2018 ceramahnya 

di sebuah club malam di hadapan para karyawan club malam yang 

berpakaian seksi viral di media sosial sehingga menimbulkan 

berbagai ragam reaksi.50 Pada tahun 2021 Gus Miftah memberikan 

orasi di sebuah Gereja di Jakarta Utara bernama Gereja Bethel 

Indonesia atas undangan gubernur DKI Jakarta Anis Baswedan. Hal 

 
47Wawancara dengan Gus Miftah, 14 September 2023. 
48Wawancara dengan Andre, Asisten Gus Miftah, 14 September 2023. 
49Https://Www.Youtube.Com/Shorts/-aBI-rj5GrE, n.d., diakses pada tanggal 

6 September 2024. 
50Https://Www.Youtube.Com/Watch?v=QzBVpjVXtDU, n.d., diakses pada 

tanggal 6 September 2024. 
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ini juga memancing komentar pro dan kontra diantara para ulama 

dan dai lainnya.51 Gus Miftah juga menyelenggarakan konser musik 

yang menghadirkan ribuan penonton, kemudian ditengah-tengah 

konser menyampaikan ceramah. Itulah uniknya Gus Miftah 

dibanding dengan pendakwah lainnya, dirinya melakukan berbagai 

macam usaha untuk menghadirkan citra dirinya di hadapan orang 

sebagai penceramah yang lucu, menghibur dan juga dekat dengan 

penggemarnya. Segala hal yang menarik dari Gus Miftah ini 

kemudian dijadikan sebagai branding diri di media sosial. Hal ini 

kemudian menjadikannya semakin populer karena adanya tim media 

yang ditugaskan untuk mengelola dakwah di media sosial dengan 

nuansa dakwahtainment. Media sosial memainkan peranan penting 

bagi Gus Miftah dalam mendapatkan otoritas keagamaan, karena di 

era media baru otoritas keagamaan mulai bergeser dari seberapa 

besar kapasitas keilmuan kepada seberapa banyak jumlah follower 

dan popularitas di media sosial. 

Fenomena mengenai dakwahtainment yang terjadi pada 

beberapa ustad dan dai, termasuk Gus Miftah ini bisa dipahami 

melalui konsep mediatisasi agama. Stig Hjarvard menjelaskan 

bahwa mediatisasi agama terjadi ketika praktik, ajaran, dan 

pengalaman keagamaan semakin dipengaruhi oleh cara kerja media, 

baik dari sisi teknologi, estetika, maupun struktur kelembagaan.52 

Media tidak hanya berfungsi sebagai penyalur pesan agama, tetapi 

juga turut membentuk bagaimana masyarakat memahami, 

merasakan, dan memaknai agama.53 Melalaui kemajuan digital, 

mediatisasi agama merubah cara pemeluk agama dalam 

 
51Uswatun Hasanah, “Kontroversi Orasi Kebangsaan Gus Miftah Di Gereja 

Gethel Indonesia (GBI) Penjaringan Jakarta Utara (Analisis Dakwah Dan New 

Media),” An-Nida : Jurnal Komunikasi Islam 13, no. 2 (2021): 2, 

https://doi.org/10.34001/an-nida.v13i2.2092. 
52Stig Hjarvard, “The Mediatisation of Religion: Theorising Religion, 

Media and Social Change,” Culture and Religion 12, no. 2 (2011): 119–35, 

https://doi.org/10.1080/14755610.2011.579719. 
53Hazim Hazim and Nurul Musdholifah, “Mediatization of Islam; The Case 

of The Indonesian Muslims In Hungary,” The Journal of Society and Media 5, no. 

1 (2021): 42, https://doi.org/10.26740/jsm.v5n1.p42-57. 
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mempraktekkan ritual keagamaan dan juga cara mendapatkan 

pengetahuan agama. Hal ini semakin menegaskan adanya perubahan 

besar dalam kehidupan keagamaan modern, di mana agama kian 

sulit dipisahkan dari logika media.54 Fenomena mediatisasi agama 

juga ditandai dengan adanya pergeseran otoritas agama yang semula 

bersumber dari lembaga keagamaan, bergeser kepada individu-

individu tokoh agama yang populer di media sosial.55 

Popularitas seorang dai, konsep dalam berdakwah, tema yang 

dipilih dalam dakwah serta strategi yang digunakan dalam 

menampilkan dakwah di media terutama media sosial yang menjadi 

ciri khas masing-masing dai bukan muncul serta merta. Proses 

perjumpaan antara dai sebagai wakil dari institusi agama dengan 

media yang merupakan lembaga independen, menghasilkan pola-

pola dakwah yang harus menyesuaikan dengan logika media. 

Adaptasi institusi terhadap logika media ini terjadi secara bertahap 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Stromback yang membagi 

mediatisasi ke dalam empat fase, dimana masing-masing fase 

memiliki ciri khusus terkait adaptasi logika media.56 Melalui teori 

mediatisasi agama inilah kajian mengenai dakwahtainment Gus 

Miftah akan di bahas dengan menguraikan tahapan-tahapan 

mediatisasi yang terjadi dalam perjalanan dakwahnya terutama di 

media sosial. 

Namun sebelum lebih jauh mengkaji mediatisasi dakwah Gus 

Miftah tersebut perlu melihat hasil studi yang sudah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya tentang Gus Miftah. Diantaranya 

adalah penelitian dengan tema multikultural oleh Zida dan Nur 

Syam yang menyatakan bahwa keberhasilan Gus Miftah dakwah di 

 
54Hazim and Musdholifah, “Mediatization of Islam; The Case of The 

Indonesian Muslims In Hungary.” 
55Hanung Sito Rohmawati et al., “Mediatization and Hypermediation in 

Digital Religion and the Transformation of Indonesian Muslim Religious Practices 

through Social Media Usage,” Jurnal Sosiologi Agama 18, no. 2 (2025): 133–50, 

https://doi.org/10.14421/jsa.2024.182-01. 
56Jesper Strömbäck, “Four Phases of Mediatization: An Analysis of the 

Mediatization of Politics,” The International Journal of Press/Politics 13, no. 3 

(2008): 228–46, https://doi.org/10.1177/1940161208319097. 
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Club malam karena menyesuaikan diri dengan bahasa lingkungan 

dan tidak menghakimi.57 Penelitian netnografi tentang pertarungan 

wacana antar dai di Indonesia di media sosial di lakukan oleh 

Muhlis dan Hannan. Penelitian ini menunjukan dua pola kontestasi 

keagamaan di kalangan dai yaitu inklusif yang lebih menekankan 

pada isi, dan pola eksklusif yang kaku dan normatif.58 

Kontekstualisasi al-Qur’an dan Hadits dalam kerangka nasionalisme 

dan kebinekaan menjadi tema pokok yang dikaji oleh Ansusa Putra, 

Ardiyansyah dan Mekki Klaina. Dalam kajian ini menunjukkan 

bahwa diantara faktor penopang popularitas Gus Miftah adalah 

karena perhatiannya yang serius terkait isu-isu nasionalisme, 

toleransi dan persatuan.59 Penelitian Ritonga dan Sartina membahas 

tentang strategi yang dilakukan oleh Gus Miftah dalam dakwahnya 

di lokalisasi pasar kembang. Diantara strategi yang dilakukan adalah 

membangun kredibilitas, memahami kondisi komunikan, 

membangun kerjasama, memilih materi yang cocok dan 

menyampaikan dakwah dengan humor. Humor sebagai pelengkap 

dakwah memang disebutkan dalam penelitian ini namun masih 

dibahas secara global.60 

Berdasarkan studi-studi yang lalu, belum ada yang secara 

spesifik membahas tentang tahapan-tahapan mediatisasi agama yang 

terjadi pada konteks dakwahtainment Gus Miftah di media sosial. 

Hal itu penting untuk dikaji dalam rangka memahami bahwa 

popularitas, otoritas dan visibilitas seorang dai di media sosial 

 
57Zida Zakiyatul Husna, “Dakwah Multikultural (Dakwah Gus Miftah di 

Diskotik Hingga Gereja),” Hikmah 15, no. 2 (2021): 246, 

https://doi.org/10.24952/hik.v15i2.4056. 
58Achmad Muhlis and Abd Hannan, “Cont 

estation of Religious Discourse Among Muslim Dawah Activists in 

Contemporary Indonesia,” Islam Transformatif : Journal of Islamic Studies 7, no. 1 

(June 30, 2023): 56, https://doi.org/10.30983/it.v7i1.6326. 
59D. I. Ansusa Putra et al., “Promoting the Spirit of Nationalism through 

Quran-Hadis Lectures: A Case of Gus Miftah’s Da’wah Model,” Islamic 

Communication Journal 8, no. 1 (2023): 1–20, 

https://doi.org/10.21580/icj.2023.8.1.15250. 
60Muslimin Ritonga and Dewi Sartina, “Komunikasi Dakwah Gus Miftah 

Di Lokalisasi Pasar Kembang Yogyakarta,” Al-MUNZIR 13, no. 2 (2020): 2, 

https://doi.org/10.31332/am.v13i2.2051. 



14 

merupakan sebuah proses panjang dan bertahap. Selain itu studi 

tentang mediatisasi dakwah ini akan berkontribusi dalam perdebatan 

teoritis tentang mediatisasi agama di mana dalam konteks Indonesia 

sekulerisasi agama tidak betul-betul terjadi sebagai dampak 

mediatisasi.  Oleh karena itu berbeda dari studi-studi sebelumnya 

baik yang membahas dakwahtainment dai di Indonesia ataupun studi 

yang khusus membahas Gus Miftah, studi ini akan lebih fokus pada 

tahapan mediatisasi dakwah Gus Miftah di media sosial serta 

karakteristik kreatif Gus Miftah pada masing-masing tahapan 

tersebut dalam memadukan dakwah dengan hiburan sebagai adaptasi 

terhadap logika media. 

 

B. Rumusan Masalah  

Masalah mediatisasi agama dalam aktivitas dakwah Gus 

Miftah di media sosial ini dirumuskan dalam beberapa permasalahan 

pokok yang dibahas dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut 

1. Bagaimana proses mediatisasi yang terjadi pada dakwah Gus 

Miftah di media sosial? 

2. Bagaimana Gus Miftah memadukan hiburan dengan dakwah 

dalam aktivitas dakwahnya di media sosial? 

3. Apa sajakah tugas dan peran yang dijalankan oleh tim 

dakwah Gus Miftah dalam aktivitas dakwah di media sosial? 

 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Bertolak dari rumusan masalah yang sudah dipaparkan di 

atas, penelitian ini bertujuan sebagai berikut. 

a. Memaparkan proses mediatisasi yang terjadi pada aktivitas 

dakwah Gus Miftah di media sosial 

b. Menjelaskan tentang bagaimana Gus Miftah memadukan 

hiburan dengan dakwah dalam aktivitas dakwahnya di media 

sosial 

c. Menerangkan tugas dan peran yang dijalankan oleh tim 

dakwah Gus Miftah dalam aktivitas dakwah di media sosial. 
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2. Signifikansi penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 

mediatisasi yang terjadi pada aktifitas dakwah Gus Miftah, serta 

menjelaskan bagaimana hiburan dipadukan dengan dakwah 

melalui media panggung dan media sosial. Harapannya hasil 

penelitian ini bisa digunakan oleh Gus Miftah dan tim sebagai 

bahan masukan dan koreksi, juga sebagai bahan referensi bagi 

para dai yang terjun dalam bidang dakwahtainment melalaui 

media sosial terkait kelebihan dan kekurangannya.  

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada diskursus mediatisasi agama 

khususnya yang terjadi pada ranah dakwah Islam di Indonesia. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi peneliti dalam bidang dakwah media baru 

terutama media sosial, bidang public speaking dan bidang 

keagamaan Islam. Hasil penelitian ini juga bisa digunakan 

sebagai masukan bagi masyarakat luas, terutama bagai para 

praktisi dan peneliti dakwah bahwa pertemuan agama dengan 

media mengharuskan adanya adaptasi terhadap logika media. 

Adaptasi terhadap logika media ini berpotensi terjadinya 

pendangkalan substansi dakwah. Selain itu popularitas dan 

otoritas baru yang muncul dari dakwahtainment merupakan 

fenomena yang harus dilihat sebagai proses bertahap dan 

berkelanjutan. 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian mengenai tokoh Dai di Indonesia dilakukan oleh James 

B. Hoesterey yang meneliti tentang naik dan jatuhnya seorang Dai 

kondang yaitu Aa’ Gym. Dalam penelitian ini Hoesterey 

mengungkapkan tentang bagaimana Aa’ Gym menggunakan 

strategi-strategi pemasaran seperti pembuatan cap merek 
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(branding),61 pemosisian (positioning)62 dan pembedaan dari yang 

lain (differentiation)63. Cap merek itu dilakukan dalam bentuk 

pembentukan citra diri sebagai tokoh protagonis, teladan moral, 

suami ideal dan perwujudan kebajikan Islam. Aa’ Gym 

menggunakan pengalaman dan kisah hidupnya untuk memberikan 

motivasi kepada banyak orang bahwa semua orang bisa berhasil 

asalkan menjalankan konsep Manajemen Qolbu (zikir, pikir dan 

ikhtiar) yang menjadi jargonnya. Dalam penelitiannya Hoesterey 

juga mengungkapkan bagaimana Aa’ Gym berhasil menggunakan 

teknik pemasaran untuk menyatukan dua unsur yang awalnya 

bertolak belakang yaitu sesuatu yang bersifat ekonomi (perusahaan) 

dan yang bersifat keagamaan (dakwah). Hal ini bisa dilihat 

bagaimana citra dirinya sebagai kyai dan Dai di saat yang sama juga 

sebagai manajer beberapa perusahaan yang menggunakan label dan 

simbol-simbol keagamaan. Howell mencatat bahwa sejak awal 

2000-an, Aa Gym termasuk salah satu dai yang mulai menghadirkan 

pendekatan baru dengan memadukan bimbingan agama dan hiburan. 

Dalam format ini, ceramah tidak hanya berisi nasihat keagamaan, 

tetapi juga diselingi dengan humor, lagu-lagu religi, kisah pribadi, 

hingga sentuhan motivasi ringan, sehingga lebih mudah diterima dan 

menarik perhatian penonton televisi yang lebih luas.64 Sehingga di 

era ini Aa’ Gym dipersepsikan sebagai seorang dai yang mampu 

membuat jamaahnya tertawa terpingkal-pingkal dengan lelucon 

yang dilontarkan saat ceramah, namun pada kesempatan yang lain 

Aa’ Gym mampu membuat jamaah menangis penuh penyesalan 

melalui renungan yang disampaikan.65 Melalui humor dan presentasi 

 
61James Bourk Hoesterey, Rebranding Islam, Piety, Prosperity, and A Self-

Help Guru (Standford University Press, 2015), hal. 35. 
62Bourk Hoesterey, Rebranding Islam, Piety, Prosperity, and A Self-Help 

Guru, hal. 40. 
63Bourk Hoesterey, Rebranding Islam, Piety, Prosperity, and A Self-Help 

Guru, hal. 111. 
64Howell, “Christendom, the Ummah and Community in the Age of 

Televangelism.” 
65Bourk Hoesterey, Pemasaran Moralitas: Naik, Jatuh, Dan Pembentukan 

Ulang Cap-Merk Aa Gym Dalam Ustadz Seleb Bisnis Moral Dan Fatwa Online 
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kisah hidup pribadi, Aa’ Gym membangun cap mereknya sebagai 

penceramah selebriti dan guru self-help66 yang populer di Indonesia. 

Popularitasnya ini juga didukung dengan keberadaan televisi MQTV 

dan penerbitan MQS. Semua itu dilakukan untuk memperkuat 

legitimasi atas otoritas keagamaan serta berusaha mengambil 

kembali otoritas tersebut setelah kejatuhannya pasca poligami.67 

Dicky Sofjan melakukan studi terhadap acara dakwahtainment 

televisi yang menghadirkan Dai perempuan yang populer dengan 

panggilan Mama Dedeh. Mama Dedeh dalam acara ini tampil 

dengan karakter keibuan yang siap membantu memecahkan problem 

dan memberikan solusi atas masalah kaum perempuan. Salah satu 

daya tarik Mama Dedeh adalah memberikan nasihat dengan bahasa 

sehari-hari sehingga mudah diterima jamaah. Model dakwah yang 

dilakukan oleh Mamah Dedeh ini termasuk dalam dakwahtainment 

dikarenakan isi dari acara tersebut 70% ceramah dan 30% hiburan. 

Dalam hal ini Mama Dedeh berkolaborasi dengan pembawa acara 

yang merupakan salah satu pelawak nasional yaitu Aa’ Abdel yang 

berperan sebagai pemantik humor yang merupakan bagian dari 

konsep acara. Dicky menyajikan fakta bagaimana sebuah 

dakwahtainment di televisi itu melalui serangkaian manajemen yang 

ketat dan juga professional, seperti pemakaian earpiece pemateri 

untuk mengontrol kepatuhan terhadap konsep acara, pengaturan 

seragam, tempat duduk dan juga aksi jamaah. Semua itu tentu 

melibatkan produser dan kreatif yang banyak serta teknologi yang 

canggih.68 Mama Dedeh ini mendapatkan kritik diantaranya tentang 

pola komunikasi yang seringkali menyalahkan jamaah atas kasus 

 
Ragam Ekspresi Islam Indonesia Kontemporer, Ed. Greag Fealy Dan Sally White, 

hal. 92. 
66Bourk Hoesterey, Rebranding Islam, Piety, Prosperity, and A Self-Help 

Guru, hal. 1-6. 
67Bourk Hoesterey, Pemasaran Moralitas: Naik, Jatuh, Dan Pembentukan 

Ulang Cap-Merk Aa Gym Dalam Ustadz Seleb Bisnis Moral Dan Fatwa Online 

Ragam Ekspresi Islam Indonesia Kontemporer, Ed. Greag Fealy Dan Sally White, 

hal. 89-102. 
68Dicky Sofjan and Mega Hidayati, Agama Dan Televisi Di Indonesia, 

Etika Seputar Dakwahtainment (Globethics.net, 2013), hal. 59-60. 
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yang dia alami dan cenderung menyederhanakan untuk tidak 

dikatakan meremehkan atas problem yang diajukan si penanya.69 

Istilah dakwahtainment juga digunakan oleh Inaya Rakhmani dalam 

salah satu bagian dari bukunya yang mengkaji fenomena ustad 

selebritis yang muncul di televisi seperti KH. Zainuddun MZ, Aa’ 

Gym, Ustad Ahmad Al-Habsy, Mama Dedeh dan lain sebagainya.70 

Jika Dicky dan Rakhmani menggunakan istilah 

dakwahtainment dalam kajiannya, lain halnya dengan Najib Kailani 

dan Sunarwoto yang menggunakan istilah televangelist untuk 

menyuguhkan hasil penelitiannya tentang bagaimana media 

bersinggungan dengan otoritas keagamaan yang kemudian 

melahirkan otoritas keagamaan baru. Begitu juga dengan Howell 

yang menggunakan istilah televangelist untuk membahas fenomena 

pendakwah televisi yang mengusung ajaran sofisme sebagai 

branding.71 Dengan adanya media dan kemampuan story telling, 

seseorang yang sebenarnya tidak begitu memiliki kapasitas dan latar 

belakang pendidikan agama yang mumpuni namun karena 

penguasaan media yang dimiliki dirinya mampu bersaing dengan 

otoritas yang dimiliki oleh ulama tradisional. Bahkan mungkin 

karena kemampuannya mengakses banyak pengetahuan agama 

melalui internet fatwanya lebih didengarkan daripada ulama atau 

kyai yang hanya merujuk kepada kitab-kitab klasik.72 Meski 

demikian Najib Kailani membuktikan bahwa posisi televangelist ini 

tidak serta merta menyingkirkan otoritas tradisional seperti Ustadz 

 
69Dicky Sofjan, “Gender Construction in Dakwahtainment: A Case Study of 

Hati Ke Hati Bersama Mamah Dedeh,” Al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies 50, 

no. 1 (2012): 1, https://doi.org/10.14421/ajis.2012.501.57-74. 
70Rakhmani, Mainstreaming Islam in Indonesia, Television, Identity &  the 

Middle Class, hal. 43-45. 
71Julia Day Howell, Variasi-Variasai Kesalehan Aktif: Profesor Dan 

Pendakwah Televisi Sebagai Pengajar Sufisme. Dalam Ustad Seleb: Bisnis Moral 

Dan Fatwa Online, Ragam Ekspresi Islam Indonesia Kontemporer, Diedit Oleh 

Greg Fealy Dan Sally White. Terj. Ahmad Muhajir (Komunitas Bambu, 2012), hal. 

39. 
72Howell, Variasi-Variasai Kesalehan Aktif: Profesor Dan Pendakwah 

Televisi Sebagai Pengajar Sufisme. Dalam Ustad Seleb: Bisnis Moral Dan Fatwa 

Online, Ragam Ekspresi Islam Indonesia Kontemporer, Diedit Oleh Greg Fealy 

Dan Sally White. Terj. Ahmad Muhajir, hal. 44. 
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Abdul Somad, Ustad Adi Hidayat, Ustad Hanan Attaki dan Kyai 

Anwar Zahid. Alih-alih tersingkirkan, otoritas keagamaan lama ini 

justru bisa beradaptasi dengan media baru sehingga eksistensinya 

justru semakin menguat.73 Sebenarnya istilah televangelist untuk 

menunjuk Dai yang terjun ke televisi ini tidak disepakati oleh semua 

pihak, mengingat asal mula kata ini digunakan untuk mengkaji 

komodifikasi agama yaitu tentang pengkhotbah Kristen Amerika di 

Televisi. Maka tidak heran jika para sarjana seperti sosiolog Shayne 

Lee dan sejarawan Phillip Sinitier beralih ke konsep ekonomi untuk 

menganalisis layanan agama melalui televisi ini.74 Oleh karena itu 

untuk konteks keislaman James B. Hoesterey mengusulkan 

penggunaan istilah “Tele-Dai” sebagai istilah baru untuk 

menempatkan tren ini dalam konteks Islam dan menghindarinya 

dilihat semata-mata perpanjangan dari fenomena Kristen.75  

Komodifikasi agama yang merupakan dampak dari pertemuan 

agama dan media adalah sesuatu yang tidak bisa dielakkan. Ening 

Herniti secara detail menggambarkan bagaimana simbol-simbol 

keagamaan Islam terlibat dalam iklan komersial yang ada di televisi. 

Diantaranya menggunakan ustadz sebagai bintang iklan, tujuannya 

tidak lain untuk menggiring kesan pemirsa bahwa seolah-olah sang 

ustadz benar-benar menggunakan barang yang diiklankan tersebut 

sehingga pemirsa tertarik untuk membelinya. Hal ini logis 

mengingat masing-masing ustadz memiliki fans dan basis masa 

yang banyak. Selain ustadz, simbol lain yang digunakan adalah 

visual masjid dan Kakbah untuk menambah sakralitas, 

menggunakan istilah “halal” untuk meyakinkan konsumen, serta 

menggunakan atribut-atribut keislaman dalam iklan seperti peci, 

 
73Kailani, “Televangelisme Islam Dan Lanskap Otoritas Keagamaan Baru” 

Dalam Ulama Dan Negara-Bangsa: Membaca Masa Depan Islam Politik Di 

Indonesia, Ed. Noorhaidi Hasan, Cet. Ke-1. 
74Bekkering, American Televangelism and Participatory Cultures, hal. 4. 
75Bourk Hoesterey, Pemasaran Moralitas: Naik, Jatuh, Dan Pembentukan 

Ulang Cap-Merk Aa Gym Dalam Ustadz Seleb Bisnis Moral Dan Fatwa Online 

Ragam Ekspresi Islam Indonesia Kontemporer, Ed. Greag Fealy Dan Sally White, 

hal. 90. 
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sarung, baju koko, sorban, jilbab dan busana muslim.76 Hal ini 

tampak tegas bahwa logika media telah menjajah institusi agama 

dengan mengeksploitasi simbol-simbol agama menjadi barang 

dagangan yang laku di pasaran. 

Rahmani mengupas dampak industrialisasi media terhadap 

pengamalan agama yang berfokus pada sinetron religi di Indonesia. 

Kajiannya menjelaskan bahwa untuk menangani masalah sosial 

yang terjadi pada muslim kelas menengah di Indonesia maka 

dibuatlah sinetron religi dengan menggunakan narasi ajaran agama 

Islam. Hal ini bisa menjadi gambaran tentang mediatisasi agama 

dimana logika media sudah masuk ke dalam cara sebuah ajaran 

agama disampaikan. Adanya sinetron religi yang berakar pada 

masalah sosial sekaligus menjadi gambaran terhadap citra 

masyarakat Islam di Indonesia.77 Pada penelitian yang lain Rahmani 

menyatakan bahwa industri televisi yang menampilkan sinetron 

religi Islam merupakan bukti nyata adanya sebuah bisnis yang 

terkandung di dalam komersialisasi Islam. Keuntungan besar yang 

didapatkan dari pengiklan dan sponsor merupakan hasil dari 

diangkatnya simbol-simbol Islam ke dalam arena media.78 Terkait 

komersialisasi ini Howell menekankan adanya kritik dari ulama 

Islam yang menganggap bahwa dakwahtainment terlalu 

menyederhanakan ajaran agama. Meski demikian gaya baru dakwah 

ini tetap memiliki daya tarik yang besar, terutama bagi kalangan 

Muslim kelas menengah terdidik yang hidup di tengah budaya 

global. Mereka menginginkan dakwah dengan kualitas produksi 

yang baik, hiburan yang menarik, dan pendekatan yang modern. 

Sehingga menurut Howell Islam di Indonesia mengalami 

transformasi menjadi bagian dari budaya konsumen global, sambil 

 
76Herniti, Simbol Keagamaan Islam Dalam Iklan Komersial Televisi Di 

Indonesia. 
77Inaya Rakhmani, “The Commercialization of Da’wah : Understanding 

Indonesian Sinetron and Their Portrayal of Islam,” International Communication 

Gazette 76, nos. 4–5 (2014): 340–59, https://doi.org/10.1177/1748048514523528. 
78Inaya Rakhmani, “Mainstream Islam: Television Industry Practice and 

Trends in Indonesian Sinetron,” Asian Journal of Social Science 42, no. 3/4 

(2014): 435–66. 
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tetap menjaga orientasi religius yang menekankan spiritualitas dan 

nilai transendensi di tengah arus mediatisasi agama.79 

Penelitian mengenai mediatisasi agama dijelaskan oleh Moch. 

Fakhruroji yang membahas mengenai budaya media di dalam 

fenomena SMS tauhid. Melalui SMS ini para pengguna bisa 

berlangganan untuk mendapatkan akses terhadap nasihat-nasihat 

agama dari seorang tokoh Dai kondang yaitu Aa’ Gym. Fenomena 

ini menandakan terjadinya pola-pola baru dalam transmisi agama, di 

mana praktek dakwah telah mengalami transformasi ke dalam 

bentuk baru karena adanya akomodasi dan adaptasi terhadap logika 

media.80 Adanya negosiasi antara kepentingan agama dengan logika 

media menjadikan dakwah harus merubah bentuk dari konvensional 

kepada bentuk baru sesuai dengan media yang digunakan. Ilmu 

tauhid yang merupakan bagian sakral dalam agama dikolaborasikan 

dengan logika media yang seringkali bersifat ekonomis. Fenomena 

ini merupakan babak baru dari cara agama disebarluaskan dan juga 

menandakan adanya pergeseran peran tokoh agama sebagai pemilik 

otoritas sumber informasi agama.81 

Peran tokoh agama di era media digital tidak hanya dituntut 

untuk canggih dalam bermedia, melainkan juga memerlukan 

kecakapan dalam memetakan segmentasi obyek dakwah mengingat 

audient yang ada di media digital terutama media sosial sangatlah 

heterogen. Dalam penelitian Eko Saputra menyebutkan bahwa 

dakwah berbasis agama pasar menjadikan otoritas agama melebur, 

terdapat jamaah hibrida. Melalui media, delokalisasi pesan agama 

seperti tempat, wilayah, usia budaya, etnis dan bahasa bisa 

 
79Julia Day Howell, “‘Calling’ and ’Training’ : Role Innovation and 

Religious de-Differentiation in Commercialised Indonesian Islam,” Journal of 

Contemporary Religion 28, no. 3 (2013): 401–19, 

https://doi.org/10.1080/13537903.2013.831650. 
80Moch Fakhruroji, “Mediatization of Religion in ‘Texting Culture’: Self-

Help Religion and the Shifting of Religious Authority,” Indonesian Journal of 

Islam and Muslim Societies 5, no. 2 (2015): 231, 

https://doi.org/10.18326/ijims.v5i2.231-254. 
81Moch. Fakhruroji, Mediatisasi Agama, Konsep, Kasus Dan Implikasi 

(LEKKAS, 2021), hal. 111. 
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dilakukan dengan efektif, sekaligus membawa tantangan baru bagi 

Dai.82 Terkait dengan bahasa, bahasa nasional tidak selalu lebih 

efektif ketika digunakan dalam menyampaikan pesan dakwah. 

Dalam penelitian Hamidah dan Masyhur menyimpulkan bahwa 

audien akan lebih mudah memahami pesan dakwah ketika 

disampaikan dengan menggunakan bahasa lokal. Hal ini karena 

bahasa lokal lebih bisa mewakili sebuah pesan untuk memberikan 

tekanan pemahaman kepada pendengarnya.83 Bahasa lokal juga 

muncul dalam bentuk humor dan bacaan-bacaan salawat oleh Gus 

Ali Gondrong, seorang pendakwah dari Semarang Jawa Tengah.84 

Penggunaan media sosial dalam dakwah juga memunculkan 

figur-figur yang memiliki otoritas baru dan pengaruh di media sosial 

dengan skala tertentu. Dalam penelitiannya Rezki Putri Nur Aini 

menyebut mereka ini dengan selebriti mikro keagamaan. Dengan 

internet khususnya media sosial, mereka menampilkan dakwah 

dengan kemasan yang kreatif sehingga bisa menarik perhatian para 

pengguna media sosial untuk mengonsumsi pesan keagamaan yang 

mereka tawarkan. Mereka juga menjual produk dan layanan jasa, 

namun di saat yang sama juga memediasi individu untuk menjadi 

saleh (pietization).85 

Adapun studi yang khusus membahas tentang dakwah Gus 

Miftah diantaranya membahas strategi dakwah di lokalisasi dengan 

menggunakan berbagai pendekatan humanis dan humor.86 Humor 

 
82Eko Saputra, “Marketing Da’wah through New Media at the "Teras 

Dakwah” (Da’wah Terrace) Yogyakarta, Indonesia,” Jurnal Dakwah Risalah 33, 

no. 1 (2022): 1, https://doi.org/10.24014/jdr.v33i1.18159. 
83Hamidah and Masyhur Dungcik, “The Impact of Local Language on 

Public Understanding of Religious Messages,” Social Sciences & Humanities 

Open 9 (2024): 100882, https://doi.org/10.1016/j.ssaho.2024.100882. 
84Mambaul Ngadimah, “The Spirituality of Mafia Shalawat; A Crisis 

Solution of Modern Society,” IOP Conference Series: Earth and Environmental 

Science 175 (July 2018): 012181, https://doi.org/10.1088/1755-

1315/175/1/012181. 
85Rezki Putri Nur Aini, SELEBRITI MIKRO KEAGAMAAN: OTORITAS 

BARU KEAGAMAAN DI RUANG DIGITAL ISLAM INDONESIA (Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga, 2024), hal. xiv. 
86Ritonga and Sartina, “Komunikasi Dakwah Gus Miftah Di Lokalisasi 
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dalam dakwah ini juga muncul dalam kajian Dakwah Gus Miftah di 

media sosial YouTube yang menyimpulkan bahwa gaya bahasa 

nonformal dan percakapan sehari-hari sering digunakan oleh Gus 

Miftah dalam menekankan isi dakwah dan menghadirkan humor 

dalam dakwah.87 Popularitas Gus Miftah bukan hanya karena 

dakwah kontroversial yang dilakukan di club malam, lokalisasi dan 

bahkan di Gereja88. Namun komitmen Gus Miftah tentang 

nasionalisme dan kebinekaan juga merupakan salah satu unsur yang 

mendukung dirinya diterima di berbagai lapisan masyarakat.89  

Adapun dalam penelitian ini penulis akan mengambil posisi 

untuk meneliti fenomena dakwah dalam lanskap mediatisasi agama. 

Sejauh penelusuran peneliti terhadap studi-studi sebelumnya belum 

ada yang secara khusus meneliti tahapan mediatisasi agama yang 

terjadi pada ragam entertainment dalam dakwah. Untuk itu secara 

lebih spesifik kajian ini akan membahas tahapan-tahapan mediatisasi 

agama yang terjadi pada kasus dakwah Gus Miftah di media sosial 

dengan menjelaskan karakteristik dari masing-masing tahapan serta 

bagaimana entertainment dan dakwah itu dipadukan. Peran tim yang 

membantu Gus Miftah dalam dakwah melalui panggung dan media 

sosial juga akan menjadi bagian dari studi ini.  

 

E. Kerangka Teoretis 

Disertasi ini membahas fenomena dakwah Gus Miftah di 

media sosial yang dikaji dengan menggunakan pendekatan 

mediatisasi agama. Mediatisasi agama merupakan teori yang 

berkembang terkait hubungan antara media, agama dan juga 

perubahan sosial dimana media tidak lagi dianggap hanya menjadi 

saluran penyampai pesan agama, melainkan ikut terlibat dalam 

pembentukan pengalaman keagamaan. Hubungan antara agama dan 

 
87Moh Ali Aziz et al., GUS MIFTAH’S DA’WA LANGUAGE STYLE IN 

YOUTUBE VIDEO, 2, no. 1 (2020). 
88Hasanah, “Kontroversi Orasi Kebangsaan Gus Miftah Di Gereja Gethel 

Indonesia (GBI) Penjaringan Jakarta Utara (Analisis Dakwah Dan New Media).” 
89Putra et al., “Promoting the Spirit of Nationalism through Quran-Hadis 

Lectures.” 
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media selalu didasarkan pada asal usul dari hakikat keduanya. 

Agama seringkali dimaknai sebagai sebuah pengalaman spiritual 

manusia yang bersumber dari teks-teks kitab suci yang sama sekali 

terpisah dengan asal usul media. Agama memiliki sifat dasar yang 

sakral yaitu sesuatu yang memiliki tempat terhormat dan disucikan 

oleh manusia, sedangkan media adalah sesuatu yang bersifat profan 

dimana manusia tidak menganggapnya sebagai suci. Meski 

demikian dalam konteks komunikasi media adalah sesuatu yang 

sangat mungkin menjalin hubungan erat dengan agama karena 

perannya yang bisa menjadi perantara tersampaikannya nilai-nilai 

agama kepada khalayak. Bahkan dalam sejarah tidak ada agama 

yang bisa berdiri sendiri tanpa perantara media.90 

Dalam pola ini bisa dimaknai bahwa media hanya sebatas 

sebagai sarana untuk menyampaikan pesan-pesan agama kepada 

khalayak. Tidak terlibat dalam pembentukan pesan melainkan hanya 

menyampaikan apa adanya sebuah pesan dari sumber otoritatif. 

Sebagaimana yang dinyatakan oleh McLuhan, awalnya media hanya 

dianggap sebagai pelayan kepentingan manusia atau perpanjangan 

tangan dari kemampuan manusia baik dalam bentuk fisik maupun 

psikis manusia.91 Namun dalam perkembangannya media memiliki 

kekuatan untuk bisa terlibat mempengaruhi hal-hal lain di luar apa 

yang dimaksudkan oleh penyampai pesan atau komunikator. Bahkan 

media justru menjadi agen yang membentuk dan menstrukturkan 

perilaku manusia seperti mengubah dan meningkatkan kemampuan 

pola komunikasi manusia serta merubah pola interaksi manusia dari 

tatap muka ke ruang digital.92 Dari dua relasi inilah kemudian 

muncul istilah yang berbeda-beda seperti medialization, mediation 

dan mediatization yang menunjukkan bahwa adanya pendekatan 

 
90David Morgan, “Mediation or Mediatisation: The History of Media in the 

Study of Religion,” Culture and Religion 12, no. 2 (2011): 137–52, 

https://doi.org/10.1080/14755610.2011.579716. 
91Marshall McLuhan, Understanding Media  The Extensions of Man (The 

MIT Press, 1994), hal. 5. 
92Stig Hjarvard, The Mediatization of Culture and Society (Routledge, 

Taylor & Francis Group, 2013), hal. 10-11., 

https://doi.org/10.4324/9780203155363. 
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yang berbeda untuk menyikapi perubahan fungsi media dalam 

kehidupan sosial. Hal ini juga menunjukkan pembauran beberapa 

tradisi yakni tradisi anglophone yang cenderung memilihi mediation 

di satu sisi, dan penggunaan istilah mediatization dalam tradisi 

Eropa Kontinen pada sisi lainnya.93 

Adanya perbedaan penggunaan istilah juga disebabkan karena 

tradisi dan disiplin keilmuan yang berbeda. ilmuwan sosial yang 

bersifat general lebih cenderung menggunakan istilah mediasi 

daripada mediatisasi. Martin dan Barbero menggunakan istilah 

mediasi untuk menjelaskan negosiasi antara budaya dengan media 

serta adanya implikasi terhadap komodifikasi budaya karena media 

melakukan negosiasi bahkan rekonstruksi makna kebudayaan. 

Sebagai sebuah konsep kunci, istilah ini hadir untuk mendorong 

pergeseran paradigma dalam studi komunikasi dan budaya. 

Kehadirannya merupakan respons terhadap keterbatasan pendekatan 

tradisional yang cenderung terlalu menitikberatkan pada media 

sebagai alat atau institusi serta pesan sebagai teks yang dianalisis.94 

Sedangkan hover menggunakan istilah mediasi ketika menjelaskan 

hubungan antara aspek-aspek kebudayaan dengan agama, di mana 

lingkup kebudayaan masyarakat dianggap sudah dipengaruhi oleh 

media.95 Penggunaan istilah mediasi ini didasari oleh pandangan 

awal dalam ilmu sosial yang berpandangan bahwa media merupakan 

institusi yang terpisah dari masyarakat. 

Dalam kajian teori media dan komunikasi kontemporer, 

mediation dan mediatization adalah merupakan istilah yang sering 

digunakan untuk menjelaskan fenomena perjumpaan antara 

masyarakat dengan media. Meski sering dipakai secara bergantian, 

keduanya memiliki makna teoretis serta implikasi metodologis yang 

berbeda secara mendasar. Mediation merujuk pada proses dasar di 

 
93Moch. Fakhruroji, Mediatisasi Agama, Konsep, Kasus Dan Implikasi 

(LEKKAS, 2021), hal. 58. 
94Jesús Martín-Barbero, “Dos Meios Às Mediações: 3 Introduções,” 

MATRIZes 12, no. 1 (2018): hal. 10-12., https://doi.org/10.11606/issn.1982-

8160.v12i1p9-31. 
95Stewart M. Hoover, Religion in the Media Age, 1. publ., transferred to 

digital print, Religion, Media and Culture (Routledge, 2010), hal. 1-3. 
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mana setiap bentuk komunikasi manusia dalam menyampaikan 

makna selalu berlangsung melalui perantara, yakni media. Konsep 

ini menekankan bahwa tidak ada komunikasi yang sepenuhnya 

langsung tanpa media.96 Media berperan sebagai penghubung antara 

manusia dengan realitas sosial maupun realitas transenden. Konsep 

ini tidak hanya merujuk pada media modern, tetapi mencakup 

seluruh bentuk medium sepanjang sejarah mulai dari ritual, ikon, 

teks suci, hingga media digital. David Morgan menegaskan bahwa 

mediasi sebaiknya dipandang sebagai kerangka umum untuk 

memahami bagaimana manusia memanfaatkan medium, baik yang 

bersifat material, simbolik, maupun teknologi, dalam membangun 

realitas religius dan sosial.97  

Roger Silverstone mengembangkan gagasan mengenai 

mediasi ini dalam kerangka dialektis, di mana media dipahami 

sebagai sesuatu yang secara bersamaan membentuk dan dibentuk 

oleh konteks sosial-budaya.98 Dalam hal ini Krotz memandang 

bahwa mediasi harus dianggap sebagai sebuah meta-proses jangka 

panjang yang tidak bisa dipahami hanya dari sudut pandang media 

semata, melainkan harus dilihat sebagai interaksi timbal balik antara 

perubahan media dan perubahan sosial.99 Dengan kata lain, konsep 

mediation melihat media sebagai bagian penting dalam proses 

berkelanjutan dalam membangun realitas sosial. Mediasi dapat 

dipahami sebagai proses dasar dalam komunikasi, di mana Dalam 

ranah agama, praktik seperti doa, ikon, kitab suci, hingga khotbah 

dapat dilihat sebagai bentuk mediasi, karena semuanya 

menghadirkan pengalaman religius melalui medium tertentu. 

Sedangkan mediatization adalah konsep yang dianggap lebih 

luas yang berfokus pada analisis perubahan sosial dan budaya 

 
96Nick Couldry and Andreas Hepp, “Conceptualizing Mediatization: 

Contexts, Traditions, Arguments: Editorial,” Communication Theory 23, no. 3 

(2013): 191–202, https://doi.org/10.1111/comt.12019. 
97Morgan, “Mediation or Mediatisation.” 
98Couldry and Hepp, “Conceptualizing Mediatization.” 
99Friedrich Krotz, “Explaining the Mediatisation Approach,” Javnost - The 

Public 24, no. 2 (2017): 103–18, https://doi.org/10.1080/13183222.2017.1298556. 
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jangka panjang.100 Istilah ini berakar dari tradisi penelitian media di 

Jerman (Mediatisierung) dan Skandinavia, yang dikembangkan oleh 

tokoh seperti Friedrich Krotz, Stig Hjarvard, dan Winfried Schulz. 

Jika mediation menekankan proses komunikasi melalui media, 

mediatization diposisikan sebagai kategori analisis untuk memahami 

bagaimana media telah mengubah cara masyarakat dalam 

berinteraksi dan membangun realitas. Fokus mediatization bukan 

hanya pada isi media, tetapi pada bagaimana bidang sosial seperti 

politik, agama, hingga keluarga semakin menyesuaikan diri dan 

bahkan tunduk pada apa yang disebut sebagai media logic atau 

logika media.101 Mediatisasi dianggap sebagai fenomena era digital 

dimana media memiliki otonomi yang membangun logikanya 

sendiri, bahkan logika tersebut meresap ke dalam berbagai aspek 

kehidupan masyarakat modern.102 Perbedaan utama terletak pada 

lingkupnya, mediation menjelaskan bagaimana komunikasi 

berlangsung melalui media, sedangkan mediatization mengkaji 

dampak jangka panjang media dalam mengubah struktur sosial dan 

budaya. Dengan demikian, bila mediasi adalah proses historis tanpa 

henti, maka mediatisasi adalah fase baru ketika media tidak lagi 

sekadar perantara, melainkan struktur yang mengatur cara agama 

dipahami, dipraktikkan, bahkan diinstitusikan. Perbedaan definisi ini 

menimbulkan perdebatan epistemologis yang serius dalam studi 

mediatisasi agama di era kontemporer. 

Hjarvard menegaskan bahwa media kini tidak hanya berperan 

sebagai saluran untuk menyampaikan informasi keagamaan, tetapi 

juga telah mengambil alih sejumlah fungsi yang dulu dijalankan 

oleh institusi keagamaan. Fungsi tersebut mencakup pemberian 

bimbingan spiritual, penanaman orientasi moral, hingga 

pembentukan rasa kebersamaan dalam konteks spiritualitas bagi 

masyarakat modern. Agama yang telah termediatisasi bisa muncul 

dalam tiga bentuk yaitu; pertama, sebagai sumber konten media, 

 
100Hjarvard, The Mediatization of Culture and Society, hal. 8-9. 
101Couldry and Hepp, “Conceptualizing Mediatization.” 
102Morgan, “Mediation or Mediatisation.” 
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kedua, sebagai institusi yang memanfaatkan media, dan ketiga, 

sebagai praktik keagamaan yang terpengaruh oleh format media.103 

Dengan kata lain, media telah berkembang menjadi institusi yang 

otonom yang terlibat membentuk pengalaman keagamaan sesuai 

dengan logika media itu sendiri.104 Hjarvard memperkenalkan istilah 

banal religion untuk menjelaskan religiusitas populer yang 

diproduksi media, misalnya melalaui film religi, acara 

dakwahtainment televisi, atau konten hiburan. Dalam pandangan ini, 

agama bukan lagi domain eksklusif lembaga keagamaan, melainkan 

menjadi bagian dari budaya populer.105 

Proses mediatisasi agama bukan merupakan tanda bangkitnya 

religiusitas, melainkan sebuah transformasi di mana agama 

ditampilkan dan dipahami melalui kacamata media. Meskipun media 

bisa membuka peluang lahirnya bentuk-bentuk pengalaman religius 

yang baru, pada praktiknya mediatisasi lebih sering memperkuat 

sekularisasi. Menurut Hjarvard hal ini terlihat dari melemahnya 

otoritas tradisional lembaga agama serta semakin tunduknya simbol-

simbol religius pada logika industri media. Lebih lanjut, Hjarvard 

menegaskan bahwa mediatisasi dapat diamati pada tiga level yaitu 

masyarakat, organisasi, dan individu. Pada level masyarakat, 

mediatisasi terjalin dengan sekularisasi; pada level organisasi, 

lembaga agama harus menyesuaikan diri dengan logika media; 

sementara pada level individu, agama cenderung tampil dalam 

bentuk yang lebih subjektif dan privat. 106 

Kerangka konseptual yang diajukan oleh Hjarvard mengenai 

mediatisasi agama tersebut menuai banyak kritik dan memantik 

perdebatan teoritis. Mia Lövheim berpendapat bahwa definisi agama 

yang digunakan Hjarvard terlalu sempit, karena mereduksi agama 

 
103Stig Hjarvard, “The Mediatisation of Religion: Theorising Religion, 

Media and Social Change,” Culture and Religion 12, no. 2 (2011): 119–35, 
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106Stig Hjarvard, “Mediatization and the Changing Authority of Religion,” 

Media, Culture & Society 38, no. 1 (2016): 8–17, 
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hanya menjadi kepercayaan kognitif pada agen supranatural. 

Akibatnya, kompleksitas agama modern yang mencakup praktik 

sosial, pengalaman emosional, dan bentuk-bentuk lived religion 

kurang mendapat tempat.107 Ia menegaskan bahwa studi mediatisasi 

agama perlu mengakui bahwa agama tidak hanya dipengaruhi oleh 

media, tetapi agama bahkan juga ikut membentuk logika media itu 

sendiri. Lebih jauh, Lövheim menilai bahwa tesis Hjarvard masih 

terjebak pada dikotomi kaku antara institusi agama dan media 

sekuler, padahal dalam kenyataan modern banyak individu dan 

komunitas religius menggunakan media secara kreatif untuk 

menegosiasikan identitas keagamaan mereka. Hal ini dibuktikan 

oleh Alexandra Boutros melalui studi kasus Vodou di Haiti. Ia 

menunjukkan bahwa teori Hjarvard dibangun dari konteks agama 

institusional di Eropa sekuler, sehingga tidak selalu relevan bagi 

agama non-institusional seperti Vodou. Media memang mengubah 

wajah Vodou, terutama melalui representasi film dan televisi, tetapi 

bukan berarti media sepenuhnya mengambil alih fungsi agama. 

Boutros menekankan perlunya memperhitungkan latar belakang 

budaya dan sejarah ketika membicarakan mediatisasi agama, karena 

dalam konteks agama-agama di luar Eropa sering kali justru 

menemukan bentuk baru melalui media, bukan kehilangan 

pengaruhnya.108 

Terkait sekularisasi, teori mediatisasi Hjarvard juga dikritik 

oleh Lynn Schofield Clark, ia menilai bahwa mediatisasi agama 

tidak serta merta mengarah pada sekularisasi seperti pernyataan 

Hjarvard. Menurutnya, fenomena ini lebih tepat dipahami sebagai 

proses yang mendorong personalisasi agama lewat interaksi antara 

manusia, teknologi, dan budaya.109 Dengan menggunakan actor-
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network theory (ANT), Clark menekankan bahwa perubahan sosial 

tidak hanya lahir dari dominasi media, melainkan dari jaringan aktor 

yang saling memengaruhi dan memungkinkan hadirnya praktik baru 

dalam kehidupan beragama. Lewat studi kasus video pernikahan 

viral J+K, Clark memperlihatkan bagaimana media digital membuka 

ruang bagi ekspresi religius yang lebih personal, kreatif, sekaligus 

bernuansa komodifikasi, tanpa menghapus makna spiritual di 

dalamnya.110 

Adapun David Morgan lebih spesifik menyoroti perdebatan 

teoritis tenang mediatisasi dari segi rentang waktu dan jejak historis. 

Menurutnya, jika mediatisasi hanya dipandang sebagai fenomena 

mutakhir, maka kita akan kehilangan pemahaman tentang 

bagaimana media baik cetak, gambar, maupun ritual, telah sejak 

lama ikut membentuk pengalaman religius. Morgan mengajukan 

studi kasus cetakan Injil di Inggris abad ke-19 untuk menunjukkan 

bahwa logika media religius sudah lama memengaruhi cara orang 

beriman. Karena itu, Morgan menyarankan agar mediatisasi 

dipahami sebagai salah satu bentuk khusus dari mediasi, bukan 

sebagai fenomena yang benar-benar baru untuk menghindari klaim 

berlebihan bahwa media modern sepenuhnya menguasai agama.111 

Untuk menjembatani perdebatan mediatisasi agama tersebut 

Mia Lövheim dan Gordon Lynch menyoroti pentingnya memandang 

mediatisasi agama sebagai bagian dari perdebatan sosiologis yang 

lebih luas tentang transformasi sosial. Mereka menegaskan bahwa 

studi agama dan media harus terbuka pada pluralitas pendekatan 

baik dari perspektif sekularisasi, lived religion, maupun studi 

budaya populer. Hal ini berarti, tidak ada satu model tunggal yang 

bisa menjelaskan seluruh fenomena, melainkan perlu ada dialog 

antara teori mediatisasi, teori mediasi, serta studi empiris yang 
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berakar pada konteks sosial tertentu.112 Karena sekali lagi 

mediatisasi agama tidak selalu sama, di Eropa yang cenderung 

sekuler, media publik sering menggantikan fungsi simbolik agama, 

sedangkan di konteks lain media justru dapat memperkuat kehadiran 

agama di ruang publik.113 

Penelitian disertasi ini mengambil posisi strategis dalam 

perdebatan mediatisasi agama. Jika dirunut mundur, Perdebatan 

awal tentang mediatisasi masih berada pada ranah umum yaitu 

politik dan budaya. Kemudian para sarjana mengembangkan 

diskursus mediatisasi ini ke ranah yang khusus yaitu konteks agama 

yang dipelopori oleh Stig Hjarvard sehingga muncul mediatisasi 

agama berikut perdebatan tentangnya. Disertasi ini mengambil 

posisi untuk memperdalam diskusi mediatisasi agama kepada unsur 

yang lebih spesifik dari agama yaitu dakwah. Hasil penelitian ini 

tidak banyak menjelaskan bagaimana agama diamalkan dan dihayati 

dalam era media, melainkan lebih fokus pada bagaimana agama 

ditransmisikan secara kreatif dibawah pengaruh logika media, 

khususnya media sosial. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

mediatisasi dalam dakwah bukanlah semata fenomena baru, 

melainkan sebuah proses berjenjang dan terus menerus. Sejak awal 

karir dakwah Gus Miftah di media sosial telah menunjukkan 

adaptasi terhadap logika media dimana setiap fase terdapat 

kreativitas dalam mengemas dakwah Islam. Alih-alih ditinggalkan, 

mediatisasi dakwah dalam kasus Gus Miftah justru menunjukkan 

bagaimana proses kreatif tersebut menjadikan Gus Miftah mampu 

menjangkau audien dengan berbagai segmentasi yang beragam. 

Karena itu melalui penelitian ini dapat memperkaya teori dengan 

menawarkan perspektif de-sekularisasi yaitu bahwa mediatisasi 

tidak selalu mengarah pada pelemahan agama, melainkan dapat 
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menghasilkan revitalisasi agama di ruang publik non-Barat, terutama 

Indonesia.  

  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas, persepsi dan 

pemikiran manusia baik secara individu maupun kelompok114 

yang terjadi dalam situasi yang alamiah dan tidak dimanipulasi 

oleh peneliti (natural setting).115 Karena penelitian yang akan 

dilakukan mengharuskan peneliti terjun ke lapangan (field 

research) untuk melihat dan mengamati langsung fenomena 

dakwahtainment oleh Gus Miftah yang di dalamnya terdapat 

permasalahan yang holistik, kompleks, dinamis dan penuh 

makna, serta berorientasi pada penemuan pola, teori dan 

pemahaman situasi sosial yang mendalam, maka tidak 

memungkinkan jika menggunakan jenis kuantitatif, sehingga 

penggunaan metode kualitatif adalah pilihan yang sesuai. Dalam 

kajian kualitatif ini, peneliti akan meneliti seorang tokoh dai 

yaitu Gus Miftah yang memiliki keunikan tersendiri dibanding 

dengan dai yang lainnya. Keunikan tersebut terletak pada cara 

Gus Miftah dalam menyampaikan dakwah yang dikemas dengan 

selingan berbagai macam variasi entertainment atau hiburan. 

Aktifitas dakwahtainment Gus Miftah tersebut akan diamati 

dengan menggunakan teori mediatisasi agama untuk melihat 

fenomena pertemuan antara agama dengan media dalam 

kerangka logika media. 

Menurut Nasution sebagaimana yang dikutip Saifudin 

menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak ada pilihan 

lain daripada menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian 
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utama.116 Untuk itu maka posisi peneliti memegang peran yang 

signifikan sebagai instrumen kunci (human instrumen) dalam 

proses pengumpulan dan penggalian data serta mengharuskan 

untuk berinteraksi dengan manusia lain sebagai sumber data 

melalui metode observasi dan wawancara serta didukung dengan 

dokumentasi.117 Terkait dengan penentuan informan Sugiyono 

menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif sumber data 

ditentukan dan dipilih secara purposive dan bersifat Snowball 

sampling.118 Peneliti akan memilih sampel sumber data awal 

yang dianggap memiliki power dan otoritas pada obyek 

penelitian serta bisa menjadi gerbang bagi peneliti untuk 

mendapatkan data dan informasi lebih lanjut dari informan 

lainnya. Sehingga sumber data yang ditentukan dalam proposal 

ini bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti 

terjun ke lapangan. Jika ternyata sumber data yang sudah didapat 

belum mampu memberikan informasi yang cukup maka peneliti 

akan mencari sumber data lainnya. 

Berdasarkan pernyataan itu sebagai langkah awal peneliti 

perlu menentukan sumber-sumber data yang akan dijadikan 

sebagai informan dalam penelitian ini diantaranya adalah; Gus 

Miftah sebagai penceramah, tim pengelola akun media sosial dan 

penjadwalan pengajian Gus Miftah yang bernama Gus Miftah 

Official, asisten pribadi, tim kreatif dan produser televisi, artis, 

komedian atau pelawak yang menyertai ceramah Gus Miftah, 

jamaah pengajian, dan juga tokoh masyarakat yang terkait 

dengan Gus Miftah. Peneliti juga memerlukan data pendukung 

berupa jejak digital dakwah melalui akun media sosial utama Gus 

Miftah yaitu akun YouTube Gus Miftah Official, akun Instagram 

Gus Miftah, akun TikTok serta beberapa akun media sosial yang 

relevan dengan kegiatan dakwah Gus Miftah. Selain itu tulisan-

 
116 Saifudin Anwar, Metode Penelitian, Cet. IV (Pustaka Pelajar, 2005), hal. 

306. 
117 Ghony and Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 87. 
118 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi 

(Mixed Methods) (Alfabeta, 2013), hal. 301. 
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tulisan yang memiliki keterkaitan dengan dakwahtainment dan 

mediatisasi agama juga akan dijadikan sebagai data pendukung. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Mengingat penelitian ini merupakan penelitian yang 

termasuk jenis kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

mediatisasi agama, maka cara pengumpulan data yang paling 

disarankan untuk mendapatkan data yang alamiah adalah dengan 

terjun langsung ke lapangan. Adapun metode yang akan 

digunakan untuk mengumpulkan data adalah  observasi, yaitu 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 

mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban dan bukti 

terhadap fenomena yang terjadi guna penemuan data analisis.119 

Jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif 

(participant observation) atau istilah lainnya adalah pengamatan 

berperan serta, yaitu pengamatan yang dilakukan dengan cara 

ikut mengambil bagian atau melibatkan diri dengan aktifitas 

obyek yang diamati,120 untuk dapat melihat dan memahami 

gejala-gejala yang ada sesuai maknanya dengan yang diberikan 

atau dipahami oleh masyarakat yang diteliti.121 Jika melihat 

obyek penelitian yang merupakan perilaku seorang dai dan juga 

tim yang menyertainya dalam menjalankan aktivitas 

dakwahtainment sebagai fenomena mediatisasi agama, serta 

bagaimana proses entertainment dan dakwah dipadukan secara 

bersamaan, maka metode observasi ini peneliti yakini akan 

relevan untuk menemukan data mengenai hal tersebut.  

Becker sebagaimana yang dikutip oleh Deddy Mulyana 

menyarankan agar pengamat mengikuti orang yang diteliti dan 

terlibat dalam kehidupan sehari-hari, melihat apa yang dilakukan 

 
119Suprayogo Imam and Tibrani, Metodoogi Penelitian Sosial Agama (PT 

Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 167. 
120Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Lanarka Publiser, 

2007), hal. 72. 
121Ghony and Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 166. 
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dan menanyai tentang tindakan mereka.122 Metode ini digunakan 

untuk meneliti dan mengamati secara langsung bagaimana 

hiburan dalam berbagai bentuk seperti lelucon yang dilontarkan 

Gus Miftah, kolaborasi dengan grup musik, pelawak dan artis 

dipadukan dengan dakwah. Observasi juga akan digunakan untuk 

mengamati bagaimana kinerja yang dilakukan oleh Tim Dakwah 

Gus Miftah dalam menjalankan tugas mereka untuk mendukung 

penampilan dakwahtainment Gus Miftah baik di panggung 

maupun media sosial. Dalam konteks ini peneliti akan melibatkan 

diri secara langsung dalam anggota tim dakwah Gus Miftah 

dalam pengawalan ke berbagai tempat pelaksanaan dakwah, 

menyiapkan perlengkapan penampilan Gus Miftah, mengamati 

proses syuting di stasiun televisi dan berbagai kegiatan Gus 

Miftah lainnya. Peneliti akan mencatat dan menuliskan hasil 

pengamatan ke dalam kalimat-kalimat tertentu baik selama 

proses pengamatan berlangsung maupun setelah pengamatan 

berakhir. Selain itu peneliti akan selalu menggunakan 

Smartphone untuk merekam, mengambil gambar, dan memvideo 

kondisi lapangan yang dianggap penting untuk kelengkapan data. 

Dalam kondisi alamiah peneliti akan mendapatkan data dengan 

cara melakukan “curi-dengar” (Eavesdropping).123 Hal ini tidak 

dimaksudkan untuk melakukan kecurangan melainkan secara 

alamiah mungkin peneliti tanpa sengaja mendengar obrolan 

percakapan yang dianggap penting saat berada di lapangan dan 

menambahkannya ke dalam data penelitian. 

Untuk melengkapi data yang dibutuhkan, peneliti akan 

melakukan wawancara dengan pihak yang terkait dengan obyek 

penelitian ini. Jenis wawancara yang digunakan adalah 

wawancara mendalam (depth interview) atau sering disebut 

wawancara tidak terstruktur, yaitu merupakan teknik 

pengumpulan data khas penelitian kualitatif yang digunakan 

 
122Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (PT Remaja Rosdakarya, 

2013), hal. 163. 
123Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 224. 
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untuk memahami persepsi, perasaan, dan pengetahuan orang-

orang yang menjadi informan.124 Metode wawancara ini 

dilakukan secara lisan dan pertemuan tatap muka baik secara 

individual maupun kelompok.125 Meskipun sebelum melakukan 

wawancara peneliti tetap akan menyusun beberapa pertanyaan 

yang akan diajukan tetapi dalam proses wawancara peneliti akan 

berusaha untuk bersikap informal, luwes dan menyesuaikan 

kondisi dari informan agar nyaman. Dengan wawancara tidak 

struktur ini memungkinkan peneliti untuk menjangkau lebih 

banyak informan secara spontan yang ditemui di lokasi penelitian 

tanpa direncanakan sebelumnya. Dengan menggunakan 

wawancara tidak terstruktur atau wawancara terbuka ini 

memberikan peluang kepada informan untuk lebih banyak 

memberikan informasi dengan cara yang unik, terbuka dan 

memberikan data apa adanya. Peneliti akan berusaha semaksimal 

mungkin untuk bisa menyelam ke dalam dunia psikologis dan 

sosial mereka sehingga pertanyaan bisa mengalir dan 

mendapatkan jawaban yang sejujurnya. 

Dalam penelitian ini penulis akan melakukan wawancara 

dengan pihak-pihak yang dianggap bisa memberikan informasi 

terhadap data yang dicari. Diantaranya adalah Gus Miftah selaku 

penceramah atau aktor utama dalam konteks penelitian 

mediatisasi dakwah ini. Wawancara ini perlu dilakukan terhadap 

Gus Miftah untuk mendapatkan informasi tentang konsep hiburan 

yang dihadirkan dalam setiap acara dakwahnya di panggung dan 

media sosial. Selanjutnya tim Gus Miftah Official, panitia 

pengajian, asisten pribadi Gus Miftah, artis atau pelawak yang 

menjadi partner pengajian Gus Miftah, dan pihak kepolisian. 

Sumber informan tersebut akan mengalami perkembangan 

selama proses penelitian dengan menambahkan pihak yang 

dianggap relevan dan terpercaya dalam memberikan informasi 

terkait.  

 
124Ghony and Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 175. 
125Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, hal. 216. 
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Selain terlibat langsung sebagai pengamat dalam kegiatan 

dakwah Gus Miftah, dan juga melakukan wawancara terhadap 

pihak-pihak terkait, jika diperlukan peneliti adakalanya juga akan 

menggunakan metode dokumentasi126  yaitu menganalisis 

dokumen-dokumen yang terkait dengan data penelitian yang 

berfungsi sebagai pelengkap dari metode observasi dan 

wawancara.127  Dokumen ini meliputi materi atau bahan seperti; 

fotografi, video, film, memo, surat dan rekaman.128 Termasuk di 

dalamnya adalah catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

dan sebagainya.129 Sugiyono sebagaimana yang dikutip Djunaidi 

Dkk. menyatakan bahwa dokumen baik dalam bentuk tertulis 

ataupun film bukanlah materi yang disiapkan karena adanya 

permintaan dari peneliti melainkan sebuah catatan peristiwa yang 

sudah berlalu.130  

Langkah yang akan dilakukan peneliti adalah dengan 

menonton, menyimak, mentranskripsikan data, menelaah dan 

memeriksa ceramah-ceramah Gus Miftah yang di-upload di 

YouTube. Pengambilan data lewat YouTube mempertimbangkan 

efektifitas dalam pengumpulan sebagian data karena beberapa hal 

diantaranya; penulis bisa menelusuri lebih banyak data mengenai 

bentuk entertainment dalam kegiatan dakwah Gus Miftah yang 

telah lampau. Selain itu beberapa kegiatan dakwahtainment Gus 

Miftah sudah tidak tayang lagi di televisi namun masih 

terdokumentasikan di kanal YouTube diantaranya seperti 

program reality show “Ngobrol Bareng Gus Miftah” yang 

sebelumnya tayang di iNews TV, “Ngaji Bareng Gus Miftah” dan 

“Sahur Bareng Gus Miftah” yang tayang di JTV. Selain 

menelusuri kanal YouTube, dokumen-dokumen pendukung 

lainnya juga akan dikumpulkan melalaui berbagai media sosial 

 
126Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 209. 
127Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, Teori Dan Praktik, hal. 176. 
128Ghony and Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 199. 
129Suharsimi Arikunto, Proseddur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: , 2010 (PT Rineka Cipta, 2010), hal. 206. 
130Ghony and Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 199. 
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seperti Instagram, TikTok dan Facebook, tulisan-tulisan yang 

membahas tentang dakwahtainment dan sepak terjang Gus 

Miftah, dan juga foto dan video terkait. 

 

3. Keabsahan Data 

Dalam penelitian mediatisasi dakwah yang melibatkan 

seorang tokoh dai yaitu Gus Miftah yang mana sumber datanya 

bervariasi, maka perlu dilakukan pemeriksaan keabsahan data 

untuk menepis keraguan tentang keaslian data dan untuk 

meyakinkan bahwa data hasil penelitian kualitatif yang diperoleh 

betul-betul akurat dan dapat dipercaya. Dalam hal uji kredibilitas 

data, peneliti akan menggunakan triangulasi sumber, teknik dan 

waktu.131 Triangulasi sumber yaitu dengan mengecek kredibilitas 

data ke beberapa sumber yang menjadi informan dalam 

penelitian dengan tema mediatisasi dakwah ini. Setidaknya dalam 

hal ini adalah Gus Miftah sebagai dai, Tim Dakwah Gus Miftah 

Official, produser acara dakwahtainment televisi, panitia 

penyelenggara pengajian, dan audien. Selain itu kredibilitas data 

juga akan diuji dengan triangulasi teknik, yaitu mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda-beda, 

misalnya data yang diperoleh melalui observasi akan 

dikonfirmasi kebenarannya dengan metode wawancara dan juga 

dokumentasi. Jika ternyata ditemukan perbedaan, maka peneliti 

akan mengonfirmasi mana data yang benar kepada sumber data. 

Atau bisa jadi semua data benar hanya sudut pandang yang 

berbeda. Yang ketiga adalah triangulasi waktu, hal ini 

menyangkut kondisi informan yang bisa jadi memberikan 

informasi yang berbeda pada situasi dan waktu yang berbeda, 

sehingga perlu dilakukan secara berulang pada waktu yang 

berbeda untuk memastikan kebenaran data. 

Selain menggunakan triangulasi sebagaimana dijelaskan di 

atas, peneliti juga akan melakukan cara-cara lain untuk 

 
131 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi 

(Mixed Methods), hal. 370-371. 
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memastikan bahwa data yang didapatkan benar-benar valid. 

Diantaranya adalah dengan meningkatkan ketekunan dalam 

mengecek data, yang disertai pembacaan terhadap berbagai 

referensi dan dokumen yang terkait dengan penelitian dakwah 

Gus Miftah agar wawasan dan sudut pandang semakin luas. 

Peneliti juga akan melengkapi bukti pengumpulan data dengan 

berbagai bentuk seperti rekaman hasil wawancara, foto-foto 

penelitian, rekaman video dan dokumen autentik agar lebih dapat 

dipercaya. Berikutnya adalah dengan melakukan member check, 

yaitu proses konfirmasi peneliti kepada pemberi data terhadap 

data yang sudah dikumpulkan dan sudah ditafsirkan untuk 

menghindari adanya perbedaan antara data yang sudah terhimpun 

dengan maksud yang dikehendaki oleh pemberi data. Yang 

terakhir adalah jika diperlukan maka peneliti akan melakukan 

perpanjangan pengamatan degan cara terjun kembali ke 

lapangan. Perpanjangan pengamatan bukan untuk mencari data 

yang berbeda melainkan dalam rangka mengecek kembali data 

yang sudah didapatkan sebelumnya.132 

 

4. Teknik Analisis dan Interpretasi Data 

Karena data yang diperoleh melalui metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dalam penelitian kualitatif akan 

sangat banyak dan bervariasi, maka peneliti perlu melakukan 

penyusunan data secara sistematis agar data bisa dipahami dan 

menghadirkan makna. Analisis data dilakukan dengan cara 

mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

menyusun pola, memilih yang penting dan menyingkirkan yang 

tidak penting, serta membuat kesimpulan sehingga hasil 

temuannya bisa dipresentasikan kepada orang lain. Penjelasan 

Bogdan yang dikutip oleh Sugiyono dalam menjelaskan proses 

analisis data ini memberikan gambaran bagaimana data dalam 

 
132Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi 

(Mixed Methods), hal. 365-372. 
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penelitian kualitatif harus diperlakukan.133 Akan tetapi pada 

praktiknya pengumpulan data dan analisis data sering dilakukan 

secara bersamaan, selanjutnya analisis dilakukan kembali dan 

dimatangkan setelah berakhirnya pengumpulan data,134 sehingga 

bisa dikatakan analisis akan dimulai sejak awal, berlanjut, 

berulang dan terus menerus. 

Miles dan Huberman menyatakan bahwa analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus 

menerus sampai tuntas sehingga datanya jenuh. Adapun tahapan 

yang harus dilakukan dalam menganalisis data kualitatif ada tiga 

yaitu (1) reduksi data (data reduction), (2) paparan data (data 

display) dan (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion 

drawing/verifying). Untuk mempermudah dalam memahami alur 

analisis data yang digagas Miles dan Huberman ini bisa disimak 

ilustrasi berikut ini. 135 

 

Gambar 1. 1 Ilustrasi; reduksi data, display data dan 

conclusion/verifikasi 

Berdasarkan teori Miles dan Huberman tersebut langkah 

pertama yang akan peneliti lakukan setelah mengumpulkan data 

 
133Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi 

(Mixed Methods), hal. 332. 
134Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, Teori Dan Praktik, hal. 210. 
135Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi 

(Mixed Methods), hal. 338. 
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melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi adalah 

melakukan reduksi data, yaitu mengambil data yang pokok dan 

penting tentang mediatisasi dakwah Gus Miftah dan kemudian 

membuat kategori-kategori tertentu berdasarkan tujuan yang 

ingin dicapai dari penelitian. Hal ini diilustrasikan dalam gambar 

1 dengan memisahkan antara huruf kapital, huruf kecil dan 

angka, serta tidak memasukkan lambang-lambang yang dianggap 

tidak berguna seperti !@#$ dan sebagainya pada kotak kedua. 

Setelah itu peneliti akan melakukan display data atau penyajian 

data dengan cara membuat teks narasi, grafik, jejaring kerja, 

matrik dan sebagainya. Sehingga dari situ akan tampak adanya 

hubungan yang interaktif antar ketiga kelompok sebagaimana 

dalam ilustrasi pada kotak ketiga di atas. Tahap terakhir adalah 

membuat kesimpulan dari hasil penelitian tentang mediatisasi 

dakwah Gus Miftah. Harapannya pada bagian ini peneliti sudah 

bisa melakakukan temuan-temuan untuk menjawab rumusan 

masalah yang diajukan terkait mediatisasi dakwah Gus Miftah di 

media sosial. Meski demikian, sebagaimana lazimnya penelitian 

kualitatif, kesimpulan mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah mungkin juga tidak, sesuai dengan perkembangan 

selama proses penelitian.136 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami isi disertasi dan 

mengetahui hubungan antar bagian, maka penulis membaginya 

menjadi beberapa bab yang disertai subbab-subbab sebagai 

perinciannya dengan sistematika sebagai berikut:  

Bab pertama, merupakan pendahuluan disertasi yang berisi 

paparan masalah yang melatarbelakangi penelitian, rumusan 

masalah untuk membatasi ruang lingkup penelitian, kajian pustaka 

disajikan untuk melihat posisi penelitian ini diantara penelitian yang 

lain, kemudian disajikan juga landasan teori yang berfungsi sebagai 

 
136Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi 

(Mixed Methods), hal. 343. 
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acuan dalam analisis pada penelitian ini, lalu disertakan juga metode 

penelitian yang digunakan sebagai pedoman prosedur dan pisau 

penelitian ini, dan subbab yang terakhir yaitu urutan pembahasan 

berupa sistematika pembahasan. 

Bab kedua, membahas tentang teori mediatisasi agama serta 

alasan penggunaan teori ini sebagai pendekatan dalam penelitian 

yang dilakukan. Di bab ini juga di bahas mengenai terminologi dari 

dua unsur yang menjadi tema besar dalam penelitian yaitu konsep 

dakwah dan konsep entertainment, sehingga kemudian menjadi 

pembahasan utama yaitu dakwahtainment atau perpaduan antara 

dakwah dengan hiburan yang merupakan salah satu dari fenomena 

mediatisasi. Di bab ini juga di bahas relasi antara humor dengan 

agama. 

Bab ketiga akan membahas mengenai fase awal mediatisasi 

yang terjadi dalam konteks dakwah Gus Miftah di panggung dan 

media sosial. Di bab ini juga akan dijelaskan karakteristik dan ciri-

ciri yang menandakan fase awal mediatisasi dakwahtainment.  

Bab keempat akan membahas tentang fase kedua dari 

mediatisasi agama dakwahtainment Gus Miftah sekaligus ciri-ciri 

yang menjadi penandanya, yaitu ketiga logika media sudah 

diadaptasi dalam aktifitas dakwah.    

Bab Kelima akan membahas mengenai fase ketiga dari 

mediatisasi agama dakwahtainment Gus Miftah, dimana aktifitas 

dakwah sudah mulai tunduk pada logika media.    

Bab keenam akan membahas mengenai puncak dari 

mediatisasi agama pada konteks dakwahtainment Gus Miftah 

dimana logika media sudah merasuk dan menyatu ke dalam logika 

dakwah. 

Bab ketujuh yang merupakan bab terakhir dalam penulisan 

disertasi ini berisi penutup yakni terdiri dari kesimpulan, implikasi 

penelitian dan saran. 
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BAB VII 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Dakwahtainment merupakan fenomena yang nyata dalam 

kehidupan beragama di era digital. Hal ini didasarkan pada adanya 

pertemuan antara dakwah sebagai bagian dari agama dengan 

kemajuan teknologi khususnya media sosial. Adanya media sosial 

sangat mempengaruhi pola komunikasi dan interaksi masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari, bahkan media sosial telah menjadi 

ruang hidup kedua bagi sebagian besar masyarakat. Sehingga 

menggunakan media sosial dalam dakwah merupakan keniscayaan 

bagi seorang dai untuk bisa menjangkau obyek dakwah secara lebih 

luas.  

Akan tetapi antara logika dakwah dan logika media sosial 

memiliki perbedaan yang fundamental, sehingga dakwah di media 

sosial mengharuskan adanya adaptasi terhadap logika media sosial 

itu sendiri. Adanya adaptasi itu kemudian menjadikan seorang dai 

tidak bisa independen dalam menyampaikan dakwah, mulai dari 

format, narasi, tema, orientasi, durasi hingga cara sebuah dakwah di 

sajikan di media sosial semunya sangat terpengaruh oleh logika 

media. Adanya adaptasi terhadap logika media ini memungkinkan 

terjadinya simplifikasi terhadap substansi dakwah, sehingga pesan 

dakwah menjadi dangkal dan seringkali hanya berorientasi pada 

hiburan. 

Derajat tertinggi dari adaptasi terhadap logika media sosial 

tersebut adalah terjadinya internalisasi logika media ke dalam logika 

dakwah.  Artinya logika media sosial tidak hanya sekedar 

mempengaruhi cara dakwah di sampaikan, melainkan logika media 

sosial sudah menyatu dengan logika dakwah itu sendiri. Hal ini 

menjadikan gerakan dakwah di media sosial dalam sisi tertentu 

menyerupai pola logika media sosial yang profan, berorientasi pada 

hiburan dan ekonomi. Meski demikian dalam kajian ini ditemukan 

bahwa tidak sepenuh-penuhnya internalisasi logika media dalam 
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logika dakwah menjadikan gerakan dakwah di media sosial sebagai 

sesuatu yang sekuler dan ditinggalkan jamaahnya.  

Kajian mengenai mediatisasi agama pada gerakan dakwah 

yang dilakukan Gus Miftah ini tidak hanya sekedar untuk 

memahami peran media sosial dalam menyampaikan pesan dakwah, 

atau apakah dakwah di media sosial itu efektif atau tidak. 

Pembahasan dari pertanyaan tersebut berarti masih memposisikan 

media sebatas sebagai mediation, di mana media sosial dianggap 

entitas terpisah yang hanya berperan menyampaikan pesan dakwah. 

Lebih dari itu kajian ini mencoba untuk menjelaskan dan 

memberikan kesadaran tentang posisi seorang dai dan logika 

dakwah di hadapan logika media dalam kerangka mediatisasi 

agama. 

Proses mediatisasi agama dalam ranah dakwah merupakan 

sebuah proses panjang yang bertahap. Popularitas dan otoritas yang 

didapatkan oleh Gus Miftah di media sosial merupakan sebuah 

proses berjenjang dan terus menerus. Peneliti menyimpulkan bahwa 

setidaknya ada empat fase yang dilalui oleh Gus Miftah untuk 

menuju fase puncak dari mediatisasi agama dalam konteks dakwah. 

Keempat fase tersebut peneliti rumuskan ke dalam empat kata kunci 

yaitu Adaptasi, Intervensi, Dominasi dan Internalisasi. Ke empat 

istilah ini untuk menyebut fase pertama sampai dengan fase keempat 

secara berurutan, dimana masing-masing fase memiliki karakteristik 

dan ciri-ciri yang menandakannya. 

Fase awal mediatisasi dakwahtainment Gus Miftah ditandai 

dengan adanya adaptasi, yaitu penggunaan media baru untuk 

mentransmisikan pesan dakwah diantaranya adalah penggunaan 

media sosial YouTube. Pada fase ini media sosial hanya sebagai 

saluran distribusi pesan tanpa melakukan intervensi terhadap format 

dakwah. Gus Miftah masih sepenuhnya memegang kendali terhadap 

tema, gaya bahasa, bentuk humor yang digunakan, serta durasi 

waktu yang digunakan dalam menyampaikan dakwah. Fase ini 

menandai dimulainya peralihan dari dakwah konvensional ke 

dakwah digital sehingga Gus Miftah mulai dikenal oleh masyarakat 
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banyak di luar pengajian tatap muka. Meski demikian otoritas 

keagamaannya masih tetap bersumber dari kedekatan simbolik dan 

spiritual dengan jamaah, bukan dari tuntutan logika media.  

Entertainment yang paling menonjol pada fase awal ini adalah 

penggunaan humor sebagai strategi komunikasi dakwah. Gus Miftah 

menampilkan humor dalam berbagai bentuk diantaranya adalah 

dengan cerita jenaka, memanfaatkan superioritas, membuat kejutan, 

hingga sarkasme. Humor tersebut tidak hanya berfungsi sebagai 

hiburan melainkan sebagai sarana kritik sosial, penguatan ikatan 

dengan jamaah, relaksasi dari kejenuhan dan medium untuk 

menyampaikan pesan moral. Dalam konteks dakwah, humor 

menjadi identitas khas Gus Miftah sejak awal kariernya sebagai Dai 

sehingga membuat ceramahnya berbeda dan menarik. Meskipun 

demikian penggunaan humor juga sering menimbulkan kontroversi 

terutama ketika humor melibatkan unsur sarkasme atau narasi vulgar 

yang berpotensi melanggar norma sosial dan etika dakwah. Fase 

pertama ini merupakan jembatan penting yang menandai pergeseran 

dari dakwah tradisional menuju dakwahtainment yang memiliki 

relasi kompleks dengan logika media. 

Memasuki fase kedua, logika media sudah mulai melakukan 

intervensi terhadap dakwah Gus Miftah. Jika pada fase awal media 

sosial hanya menjadi saluran, di fase kedua ini logika media sosial 

sudah mulai ikut campur dengan adanya tuntutan teknis dan strategi 

distribusi dakwah. Media sosial dengan algoritmanya mulai 

mendorong Gus Miftah untuk menyesuaikan gaya, durasi, format 

dan kemasan pesan dakwah agar sesuai dengan kebutuhan dan minat 

audien digital. hal ini menjadikan format dakwah di media sosial 

tampil dalam bentuk lebih singkat, visual yang mencolok, narasi 

yang menghibur dan sensasional sehingga menjadikannya viral di 

media sosial. Pada fase ini ditandai dengan pembentukan tim 

dakwah oleh Gus Miftah yang bertugas untuk menata dan 

mempersiapkan segala sesuatu untuk mendukung penampilan 

dakwah baik di panggung maupun di media sosial. Proses 

mediatisasi sudah mulai nampak meskipun posisi tawar menawar 
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antara Gus Miftah dengan logika media masih sejajar. Dai sebagai 

institusi agama butuh publikasi sedangkan media sosial butuh 

informasi. 

Pada fase ke tiga mediatisasi, menunjukkan bahwa logika 

media sudah mendominasi gerakan dakwah Gus Miftah. 

Keberlangsungan dan kesuksesan dakwah tak bisa dilepaskan dari 

dinamika industri media. Logika media tidak hanya memengaruhi 

cara dakwah dikemas, melainkan juga membentuk isi dan arah 

dakwah itu sendiri. Popularitas, rating, dan viralitas dijadikan 

ukuran keberhasilan, sehingga konten dakwah semakin disesuaikan 

dengan selera audien sekaligus tuntutan industri media di mana 

komersialisasi terhadap konten dakwah terjadi. Fenomena ini 

menandai adanya perubahan besar dimana otoritas seorang dai tidak 

lagi hanya bersandar pada kapasitas ilmu agama atau spiritualitas, 

melainkan juga pada kemampuannya membangun citra dan daya 

tarik di media. Beberapa ciri dari fase ini diantaranya monetisasi 

konten dakwah, bekerjasama dengan cyber army untuk melakukan 

counter narasi di media sosial dalam menjaga citra diri Gus Miftah, 

dan ketundukan Gus Miftah pada aturan-aturan konten dakwah 

televisi.   

Fase keempat merupakan fase puncak dari mediatisasi dakwah 

Gus Miftah yaitu ketika logika media tidak hanya sekedar 

mendominasi akan tetapi benar-benar sudah menyatu dalam praktek 

dakwah. Pada fase ini logika media telah terinternalisasi ke dalam 

cara seorang Dai dalam menyusun pesan dakwah, memilih gaya 

komunikasi dan mengelola citra diri di media sosial. Konten dakwah 

tidak hanya sekedar menyesuaikan dengan logika media akan tetapi 

sejak awal diproduksi logika media sudah menjadi pertimbangan 

utama dalam aspek visual, viralitas dan daya tarik hiburan. Sehingga 

media sosial bukan hanya sekedar wadah untuk menyampaikan 

pesan tetapi telah menyatu dalam substansi dakwah itu sendiri.  

Proses internalisasi ini terlihat dari bagaimana secara 

konsisten Gus Miftah mengadopsi strategi media dalam berbagai 

penampilan dakwahnya seperti gaya bahasa populer, penggunaan 
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panggung yang megah sehingga menarik jamaah, kolaborasi dengan 

selebritis dalam berbagai konser musik yang dipadukan dengan 

dakwah, terlibat dalam pembahasan isu yang viral di media sosial 

dan juga isu politik. Selain itu Gus Miftah juga menggunakan kode-

kode bahasa yang otoritatif di media sosial untuk menegaskan citra 

dirinya di hadapan audien digital dan juga sebagai strategi untuk 

membidik pasar agama pada semua segmentasi. Diantaranya adalah 

mengutip kitab kuning yang merupakan ciri khas Kyai pesantren, 

menarasikan silsilah leluhurnya untuk menegaskan nasab 

otoritatifnya sebagai seorang “Gus”, membangun branding sebagai 

“Presiden Para Pendosa” untuk menunjukkan kedekatannya dengan 

kaum marginal dan jamaah yang masih terlibat dalam kemaksiatan. 

Kode bahasa yang digunakan oleh Gus Miftah merupakan instrumen 

untuk menyasar pasar dakwah dengan segmentasi yang berbeda-

beda. Penggunaan nukilan kitab kuning untuk menyasar intelektual 

pesantren, “Gus” untuk menyasar kalangan akar rumput NU, 

“Presiden Para pendosa untuk menyasar kaum marjinal dan bahasa 

Indonesia untuk menyasar dakwah yang lebih luas di media sosial. 

Selain itu konten dakwah tidak hanya melulu tentang ceramah, tetapi 

aktivitas sehari-hari yang disertai dengan narasi dakwah dan 

pembentukan citra diri juga menjadi bagian dari gerakan dakwah 

di media sosial. 

Ketika sampai pada kesimpulan dari fase puncak mediatisasi 

ini kemudian muncul pertanyaan, mengapa Gus Miftah tetap 

memiliki banyak pengikut? Padahal dirinya adalah seorang dai yang 

sangat terpengaruh oleh logika media dalam dakwahnya yaitu 

dengan melakukan inovasi yang sangat radikal melalui 

entertainment. Hal ini seharusnya menjadikan gerakan dakwahnya 

membawa agama Islam ke arah sekuler, sehingga berpotensi 

ditinggalkan oleh jamaahnya, akan tetapi mengapa tidak terjadi? 

Selain itu mengapa dakwahnya tetap mampu meningkatkan 

spiritualitas jamaahnya yang dibuktikan dengan kesetiaan jamaah 

dalam berbagai ritual serta banyaknya muallaf yang masuk Islam 

melalaui Gus Miftah? Jawaban dari pertanyaan ini setidaknya 
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didasarkan pada dua hal, yang pertama, mengutip pernyataan 

Gordon Lynch yang menyatakan bahwa mediatisasi agama tidak 

selalu sama, dalam konteks tertentu memang menjadikan agama 

sebagai sekuler dan berpotensi ditinggalkan oleh pengikutnya, 

namun dalam konteks yang lain justru memperkuat kehadiran agama 

di ruang publik. Terlebih Indonesia bukanlah negara yang sekuler, 

negara masih ikut terlibat dalam mengatur agama, bahkan agama 

menjadi salah satu dasar negara yang tercermin dalam Pancasila sila 

pertama. 

Yang kedua otoritas seorang dai adalah otoritas yang 

menumpang dari otoritas agama. Agama adalah sesuatu yang 

memiliki daya tarik tersendiri yang kuat di hati masyarakat, artinya 

ikatan batin dan ketertarikan masyarakat terhadap agama sudah lebih 

dulu tertanam sebelum mengenal seorang dai. Hal ini karena 

didasari kebutuhan masing-masing individu terhadap spiritualitas di 

dalam agama. Sehingga seorang dai yang bisa menyajikan agama 

dengan menarik dan menyenangkan akan mendapatkan banyak 

pengikut. Bukan semata karena tertarik dengan kemampuan personal 

sang dai, melainkan karena apa yang diusung oleh seorang dai 

adalah agama, sesuatu yang menjadi kebutuhan pokok masyarakat. 

Terlebih manusia juga memiliki karakteristik umum sebagai 

penyuka hiburan, sehingga dakwah yang dikemas dalam 

dakwahtainment memberikan dua harapan sekaligus, di satu sisi 

mendapatkan santapan rohani, di sisi lain juga mendapatkan hiburan. 

Kesimpulan yang terakhir adalah mengenai relasi antara 

logika media dengan seorang Dai. Di hadapan logika media seorang 

Dai hanya memiliki dua pilihan, yaitu tunduk pada logika media 

sepenuhnya atau tidak tunduk. Jika seorang dai mau tunduk pada 

logika media dan menginternalisasikannya ke dalam dakwah maka 

dirinya akan mendapatkan beberapa hal diantaranya adalah imbalan 

berupa popularitas, keuntungan finansial, serta pesan dakwahnya 

akan lebih bisa menjangkau banyak audien di media sosial. Akan 

tetapi jika dakwah di media sosial yang dilakukan oleh sorang dai 

tidak mau tunduk pada logika media, atau mengikuti logika media 



221 
 

namun tidak mendalam maka selamanya dirinya hanya menjadi free 

digital labour yaitu pekerja digital yang gratis. Dengan terus 

menerus mengisi konten dakwah di platform media sosial tanpa 

tunduk pada logika media sosial, maka hal itu menguntungkan 

platform media yang digunakan karena mempromosikan sebuah 

platform kepada pengikutnya untuk terus menerus 

menggunakannya. Sehingga sang dai ibarat seorang wartawan yang 

mengisi berita di surat kabar namun tidak mendapatkan bayaran. 

Sekali lagi ini adalah sudut pandang dari logika media, bukan dari 

sudut padang agama dimana sebuah aktifitas dakwah bertujuan 

mencari pahala. 

Kesimpulan yang terakhir adalah internalisasi logika media 

dalam aktivitas dakwah menuntut seorang dai untuk terus-menerus 

memproduksi konten dakwah. Ketika seorang dai berhenti 

memproduksi konten dakwah yang disebabkan karena meninggal 

atau pilihan hidup, maka popularitasnya di arena media sosial akan 

hilang perlahan. Untuk menggambarkan kondisi ini peneliti 

mencoba untuk membuat analogi sebagai berikut, ada sebuah danau 

yang di tengah-tengahnya terdapat pusaran air yang deras sehingga 

menjadi pusat perhatian orang-orang yang ada di pinggir danau. 

Terdapat banyak kapal di dalam danau, dimana masing-masing 

kapal dikemudikan oleh seorang pendayung. Ada seseorang yang 

mendayung kapal ke tengah-tengah danau. Semakin ke tengah maka 

dirinya akan semakin mencuri perhatian masyarakat dibandingkan 

dengan pendayung yang hanya ada di pinggir danau. Ketika semakin 

dekat dengan pusaran air maka dirinya harus terus-menerus 

mendayung karena arusnya semakin deras. Kalau dirinya berhenti 

mendayung maka dia akan tenggelam dan hilang. Sedangkan kalau 

dirinya menepi maka perhatian masyarakat sudah tidak lagi tertuju 

pada dirinya. Danau adalah media sosial, pusaran air adalah puncak 

logika media, pendayung adalah dai, berhenti mendayung dan 

menepi berarti berhenti membuat konten dakwah, tenggelam artinya 

popularitas dan visibilitasnya di media sosial akan menurun. 
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B. Implikasi 

Dakwahtainment merupakan fenomena dakwah di era media 

sosial dimana gerakan dakwah yang sakral dipadukan dengan 

hiburan dan corak media sosial yang bersifat profan, bahkan 

cenderung berorientasi bisnis. Keberadaannya tidak lepas dari 

pengaruh budaya populer yang berkembang di tengah-tengah 

masyarakat. Peran logika media dalam membentuk realitas dakwah 

di media sosial menjadikan dakwahtainment tidak hanya sekedar 

terpengaruh oleh logika media, tapi logika media telah menyatu 

dengan sebuah gerakan dakwah. Fenomena ini akan terus 

berkembang seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, terutama inovasi-inovasi pada platform media sosial. 

Sehingga fenomena ini layak untuk mendapatkan perhatian dari 

pada sarjana dan Ulama.  

Bagi peminat kajian dakwah, dakwahtainment merupakan 

tema yang layak untuk menjadi pembahasan serius. Hal itu karena 

dakwahtainment tidak hanya membicarakan hubungan antara 

dakwah dengan hiburan dan media sosial, lebih dari itu 

dakwahtainment berkelindan dengan ekonomi, sosial-politik, 

kerukunan umat beragama, budaya populer, industri, ketimpangan 

dan tema-tema lainnya. Kajian mengenai dakwahtainment dan 

mediatisasi agama ini juga memiliki implikasi penting sebagai kritik 

sekaligus koreksi atas kinerja para dai dalam menjalankan perannya 

sebagai juru dakwah sekaligus publik figure. Merka memiliki 

tanggung jawab besar dalam membina masyarakat karena perilaku 

mereka cenderung akan diteladani dan ucapan mereka akan ditiru. 

Kehadirannya dalam setiap pertunjukkan harus disertai dengan 

kontrol diri dan pertimbangan yang matang tentang apa yang akan 

dilakukan dan apa yang akan dikatakan. 

 

C. Saran 

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, bahkan penulis 

menyadari masih terdapat banyak kekurangan dalam hasil penelitian 

ini. Ada banyak ruang yang perlu dianalisis dengan lebih mendalam 
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terkait dengan tokoh dai maupun model dakwahtainment dalam 

kerangka mediatisasi agama. Diantaranya adalah peran politik Gus 

Miftah yang menjadi pendukung salah satu pasangan calon dalam 

pemilihan presiden 2024 dan perannya dalam kampanye 

pemenangan. Hal ini menarik untuk diteliti karena hubungan antara 

otoritas keagamaan yang bersinergi dengan otoritas politik masih 

akan terus berlangsung dengan terpilihnya Prabowo Subianto 

sebagai Presiden Republik Indonesia. Tema lain yang menarik 

terkait Gus Miftah adalah tentang bagaimana Gus Miftah merebut 

kembali panggungnya dan bagaimana dirinya melakukan rebranding 

diri pasca vakum beberapa bulan setelah mendapatkan hujatan dari 

masyarakat karena humornya dengan penjual Es Teh yang dianggap 

melebihi batas. 
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